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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen yang sangat penting untuk mencapai suatu tujuan organisasi. Penguasaan teori pengetahuan tentang kepemimpinan tentu saja merupakan sumbangan besar bagi kepala sekolah sehingga mampu meningkatkan kualitas kepemimpinan kepala sekolah yang dirasakan penting demi berhasilnya sekolah yang dipimpinnya.

Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan penting dalam mengembangkan lembaga pendidikan, yaitu sebagai pemegang kendali di lembaga pendidikan. Di samping itu kepala sekolah juga mempunyai peranan yang sangat besar dalam mengemban mutu pendidikan di lembaga tersebut.

Kepala sekolah harus mampu menolong stafnya untuk memahami tujuan bersama yang akan dicapai dan memberikan kesempatan kepada staf untuk saling bertukar pendapat dan gagasan sebelum menetapkan tujuan serta mampu membagi wewenang dalam mengambil keputusan.

Di zaman modern seperti sekarang ini ilmu pendidikan dan ilmu teknologi semakin berkembang  begitu  pula dengan  masyarakatnya. Sebab  dunia  pendidikan 
selalu mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan perkembangan kehidupan masyarakat dan negara yang bersangkutan. Untuk menghadapi gejolak seperti ini, maka kepala sekolah dituntut untuk meningkatkan kinerja guru agar kepercayaan masyarakat tidak berubah. Sehingga bisa menghasilkan yang baik sesuai dengan perkembangan zaman.
Pendidikan adalah suatu proses membina potensil makhluk yang beriman, berfikir dan berkarya dalam tingkah laku pada individu dan lingkungan. Disisi lain usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya dirinya.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka pendidikan dapat dikatakan sebagai kehidupan. Sebab pendidikan merupakan hal penting yang digunakan oleh manusia untuk memelihara dan melanjutkan hidupnya, baik sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial. Disamping itu berfungsi sebagai pengembang potensi-potensi yang ada pada diri manusia.

Oleh sebab itu pendidikan merupakan perpaduan tujuan-tujuan pendidikan yang bersifat pengembangan kemampuan-kemampuan pribadi secara optimal dengan tujuan-tujuan sosial yang bersifat manusia seutuhnya yang dapat memainkan peranannya sebagai warga dalam berbagai lingkungan persekutuan hidup dan kelompok sosial guna untuk mencapai suatu tujuan hidup yang lebih baik.

Mengingat betapa pentingnya pendidikan dalam kehidupan bangsa dan negara, penyelenggaraan pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan pendidikan yang hendak dicapainya. Hal ini dibuktikan dengan penyelenggaraan pendidikan yang kita alami di Indonesia. Tujuan pendidikan juga mengalami perubahan dengan adanya tuntutan pembangunan dan perkembangan kehidupan masyarakat dan negara Indonesia.
Tujuan pendidikan yang ada di Indonesia adalah berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 pada Bab II pasal 3 yaitu:

“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjaga warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Suatu pernyataan yang jelas tentang tujuan pendidikan akan merupakan dasar pokok bagi pemilihan metode dan bahan pengajaran serta pemilihan alat untuk menilai apakah pengajaran itu telah berhasil.
Dengan adanya perubahan zaman yang semakin berkembang, harus bisa menciptakan anak didik yang berpotensi sebab kepandaian atau kecakapan siswa itu dituntut oleh kurikulum dengan adanya perubahan-perubahan tersebut. Maka kita tidak lepas dari tugas seorang guru.
Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proes belajar-mengajar. Guru juga dinamisator yaitu mampu mengantar potensi-potensi peserta didik kearah kreativitas dan bisa berperang sebagai pemberi petunjuk kearah masa depan anak didik yang lebih baik. Tidak hanya sebagai informan saja dengan menyampaikan materi bahan ajar di dalam kelas.

Seorang guru sangat berperan sekali dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu guru harus mendapatkan perhatian yang lebih terutama dari kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah. Dengan adanya perhatian maka guru bisa meningkatkan kinerja. Dengan demikian tujuan pendidikan akan muidah untuk direalisasikan.

Agar pendidikan dapat tercapai maka diperlukan guru yang profesional kehidupan modern yang menuju kearah professionalisme menuntut kedudukan seorang guru sebagai pekerjaan profesional. Memiliki tanggung jawab menjalankan tugas sebagai seorang guru. motivasi untuk mengajar dan motivasi bagi siswanya untuk membangkitkan dalam belajar. Semua itu adalah kemampuan atau kinerja guru.

Kinerja guru, menurut hemat penulis adalah hasil kerja atau kerja keras guru dalam mewujudkan tujuan pendidikan. kinerja dibedakan atas kinerja yang baik dan buruk. Kinerja yang baik melahirkan guru yang profesional. Guru profesional adalah mampu mengelola dirinya sendiri, menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, menguasai landasan-landasan pendidikan serta menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran dan bertanggung jawab melaksanakan tugas-tugasnya sebagai guru. Sedangkan guru yang kinerjanya buruk adalah guru yang kurang mampu dalam melaksanakan tugasnya sebagau guru atau guru yang tidak profesional.

Firman Allah SWT dalam surat An-Nahl ayat 125:
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“Serulah kejalan Tuhanmu dengan kebijakan dan nasehat yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu, ialah yang lebih mengetahui akan orang yang sesat dari jalan-Nya dan ia-lah yang lebih mengetahui aan orang-orang yang terpimpin”.

Ayat di atas menjelaskan bahwa dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, profesionalisme guru sangat penting dalam proses belajar mengajar untuk pencapaian tujuan pendidikan.

Perlu disadari bahwa tidak semua guru mampu melaksanakan tugas berat yang diembannya dan tidak selamanya dapat memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat yang berkembang. Akan tetapi guru tidak boleh terisolasi dari perkembangan sosial masyarakatnya. Tugas guru sebagai pendidik merupakan tugas mewariskan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada muridnya.

MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung adalah salah satu dari beberapa lembaga pendidikan yang bercirikan Islam yang mendukung keberhasilan tujuan pendidikan nasional. Hal ini dapat dilihat dalam meningkatkanya prestasi peserta didik secara terus menerus. Kehadiran MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung banyak dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Utamanya dalam peningkatan kehidupan masyarakat setempat melalui pendidikan.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Aryojeding Rejotangan merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam Menengah Pertama yang ada di wilayah tersebut dan satu-satunya Madrasah Tsanawiyah yang berstatus negeri. Madrasah Tsanawiyah ini juga terletak pada posisi yang strategis karena terletak di jalan raya utama. Dengan adanya kedua faktor tersebut (status dan letak geografisnya) maka memungkinkan Madrasah Tsanawiyah ini diminati oleh banyak siswa dengan berbagai perbedaan dari berbagai daerah disekitarnya.

Dalam meningkatkan prestasi peserta didik, diperlukan guru yang profesional di bidangnya. Sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik. Hal ini dapat dilihat dari kepiawaiannya guru dalam proses pembelajaran, menggunakan metode belajar agar belajar menjadi menyenangkan. Sebab guru harus mampu menumbuhkan motivasi. Semua itu akan berpengaruh kepada kemampuan siswa untuk meningkatkan minat serta prestasinya dalam belajar. Guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap keberhasilan implementasi kurikulum, bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya peserta didik dalam belajar. Dengan demikian kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di sekolah dituntut untuk dapat meningkatkan kinerja guru.
Bermula dari masalah tersebut peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung” digunakan penulis. Hal ini berkaitan secara langsung dengan strategi yang digunakan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, agar mereka profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai guru. sehingga dapat meningkatkan prestasi peserta didik.

B. Fokus Penelitian
Selanjutnya untuk mengetahui lebih lanjut tentang strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung?

2. Bagaimana pelaksanaan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung?
3. Bagaimana teknik kontroling terhadap strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung
3. Untuk mendeskripsikan teknik kontroling terhadap strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung
D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman peneliti khususnya tentang strategi.

2. Secara Praktis
a. Bagi Kepala sekolah
Sebagai informasi dalam memenej dan meningkatkan kinerja guru di MTsN Aryojeding   Rejotangan  Tulungagung   serta   mengembangkan  sekolahnya 
secara terus-menerus sesuai dengan perkembangan zaman sehingga memungkinkan terbentuknya guru profesional, memiliki tanggung jawab penuh di dalam lembaga pendidikan.

b. Bagi masyarakat

Dengan hasil penelitian ini diharapkan masyarakat ikut aktif memperhatikan kualitas kepemimpinan kepala sekolah sehingga dapat menjadi Kepala sekolah yang profesional.

c. Bagi lembaga pendidikan

Dengan hasil penelitian ini diharapkan seluruh aparat lembaga pendidikan lebih meningkatkan profesionalisme kepala sekolah.

d. Bagi peneliti mendatang

Hasil penelitian ini akan menjadi bahan kajian dan menunjang dalam pengembangan penelitian yang relevan dengan topik tersebut.

E. Penegasan Istilah

Untuk memudahkan pemahaman terhadap topik judul penelitian ini, penulis menegaskan peristilahan sebagai berikut:

1. Strategi

Pengertian strategi adalah langkah-langkah yang sistematis dan sistematik dalam melaksanakan rencana secara menyeluruh (makro) dan berjangka panjang dalam pencapaian tujuan. 

Dalam hal ini kepala sekolah pada waktu memberikan keputusan tentang peningkatan kinerja guru hendaknya secara efisiensi sehingga bisa tercapainya mutu pendidikan yang baik.

2. Kinerja

Kinerja adalah suatu yang dicapai, prestasi yang dicapai dan kemampuan kerja.

Guru sebagai penanggung jawab kegiatan belajar mengajar menurut P3G Depdikbud (1980)

a. Menguasai bahan ajar

b. Mengelola program belajar-mengajar

c. Mengelola kelas

d. Menggunakan media dan sumber pengajaran

e. Mengelola interaksi belajar-mengajar

f. Memahami fungsi dan program layanan BP

F. Sistematika Pembahasan

Agar dalam pembahasan skripsi ini lebih sistematis, maka perlu untuk dijelaskan bagaimana sistematika pembahasannya. Dalam skripsi ini terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun secara rinci sebagai berikut:

BAB I 
: Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, fokus masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB II 
: Landasan Teori yang digunakan sebagai rujukan dalam skripsi ini, yang terdiri dari: a) tinjauan umum tentang strategi kepala sekolah. Dalam hal ini meliputi kepemimpinan kepala sekolah, tugas kepala sekolah dan strategi dalam kepemimpinan kepala sekolah, b) tinjauan tentang kinerja guru yang meliputi profesi guru, kinerja guru, indikator kinerja guru, faktor yang mempengaruhi kinerja guru dan bagian terakhir, c) adalah tinjauan umum tentang strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru.

BAB III 
: Metodologi Penelitian yang terdiri dari a) rancangan penelitian, b) kehadiran peneliti, c) lokasi peneliti, d) sumber data, e) prosedur pengumpulan data, f) analisis data, g) pengecekan keabsahan data dan g) tahap-tahap penelitian.
BAB IV 
: Laporan Hasil Penelitian, diantaranya terdiri dari a) gambaran umum obyek penelitian, b) penyajian data dan analisis data. Dalam laporan penelitian ini di dalamnya menguraikan tentang strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung dan kinerja guru di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung.

BAB V 
: merupakan bagian penutup dari keseluruhan pembahasan-pembahasan yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran, fungsinya adalah sebagai sumbangan informasi yang teruji kebenaran penelitian yang dilakukan.

BAB II
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Umum tentang Strategi Kepala Sekolah
1. Konsep Kepemimpinan Sekolah

Sekolah merupakan organisasi sosial yang menyediakan layanan pembelajaran bagi masyarakat sebagai organisasi, sekolah merupakan sistem terbuka yang mempunyai hubungan-hubungan dengan lingkungannya sebagai tempat awal dari input sekolah. Input sekolah adalah segala masukan yang dibutuhkan sekolah untuk terjadinya pendidikan dalam mendapatkan out put yang diharapkan.

Manusia yang dibutuhkan sebagai input pendidikan adalah manusia yang memiliki potensi untuk dididik, dilatih, dibimbing dan dikembangkan menjadi manusia seutuhnya. Oleh karena itu diperlukan manusia lain yang bertugas untuk menjadi tim sukses dalam membentuk manusia seutuhnya, mereka adalah kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, tenaga tata usaha dan stake holder (orang-orang yang berkepentingan dengan sekolah).

Kepala sekolah adalah guru yang diberi tugas untuk mengelola sekolah, memuat kebijakan, mengatur tata tertib dan menjadi pemimpin sekaligus menjadi manajer sekolah.

Ngalim Purwanto mendefinisikan kepemimpinan adalah sekumpulan dari serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, termasuk di dalamnya kewibawaan, untuk dijadikan sebagai sarana dalam rangka meyakinkan yang dipimpinnya agar mereka mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela penuh semangat, ada kegembiraan batin serta merasa tidak terpaksa.

Kepemimpinan adalah kemampuan dan kesiapan seorang untuk mengarahkan, membimbing atau mengatur orang lain.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut maka bisa ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi, mengkoordinasi dan menggerakkan orang lain untuk bertingkah laku atau berbuat dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pengertian di atas berhubugan dengan kepala sekolah, dimana dia sebagai penggerak atau pemimpin dalam lingkungan sekolah, sehingga terdapat istiah kepemimpinan pendidikan. Istilah pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara “Sebagai daya upaya untuk mewujudkan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter, pikiran (intelek) dan tubuh anak untuk memajukan kehidupan anak didik selaras dengan”.

Di samping itu Ki Hajar Dewantara mengatakan tentang istilah pendidikan yaitu:

Ing ngarso sung tulada, jika berada di muka ia memberikan teladan. Ing madya mangun karsa, jika berada ditengah, ia mengembangkan tekad. Tut wuri handayani, jika dibelakang ia menjadi pendorong

Keahlian menjadi pemimpin dan manajer merupakan dua peran yang berbeda, seorang pemimpin adalah orang yang mampu membangun motivasi staf, menentukan arah, menangani perubahan dengan benar dan katalisator (yang mampu mewarnai sikap dan perilaku staf).
Sedangkan manajer adalah seseorang yang senantiasa memikirkan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan organisasi.

Kedua peranan tersebut tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain, keduanya saling mengisi. Tanpa keahlian menjadi manajer, pemimpin akan kesulitan menetapkan langkah-langkah kerja rasional yang didasari oleh nilai-nilai teoritis pengembangan organisasi. Dan sebaliknya, apabila seorang manajer tidak memiliki keahlian memimpin tidak mampu untuk memberi motivasi dan menentukan arah organisasi.
Artinya dalam menjelankan organisasi seseorang tidak cukup berbekal dengan langkah kerja yang teliti, rasional, sistematis, dan terprogram secara baik, tetapi juga diperlukan keahlian mendorong personil untuk bekerja penuh semangat, menjadi pemimpin yang mampu berperan mewarnai sikap dan perilaku orang ke arah yang lebih baik.

Oleh karena itu kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan kepemimpinan yang tanggung agar mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk meningkatkan mutu sekolah. Kepala sekolah yang tanggung atau kuat adalah kepala sekolah yang memiliki kemampuan mobilitas sumber daya sekolah, terutama sumber daya manusia untuk mencapai tujuan sekolah. Satu diantaranya dengan meningkatkan kinerja guru.

Dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja guru dan kualitas sekolah, kepala sekolah profesional harus memperhatikan sebagai berikut:
1) Mempunyai visi atau daya pandang yang mendalam tentang mutu yang terpadu bagi lembaganya maupun bagi tenaga kependidikan dan peserta didik

2) Mempunyai komitmen yang jelas pada proses peningkatan kualitas

3) Menjamin kebutuhan peserta didik sebagai perhatian kegiatan dan kebijakan lembaga

4) Pemimpin mendukung pengembangan tenaga kependidikan

5) Pemimpin melakukan inovasi terhadap sekolah

6) Membangun tim kerja yang efektif

2. Syarat dan Sifat Kepemimpinan
Pada kenyataannya kepemimpinan digunakan oleh para pemimpin untuk mempengaruhi sikap dan kepuasan dalam bekerja para bawahan, sehingga para bawahan tersebut dapat merasa terjamin, aman dan dapat badan-badan usaha tertentu. Mengenai ukuran daripada pemimpin yang dapat dikatakan efektif sangat tergantung pada kualitas kepemimpinannya sesuai atau tidak dengan keinginan para anggota suatu organisasi yang bersangkutan. Untuk menjadi seorang pemimpin diperlukan adanya syarat-syarat dan sifat-sifat kepemimpinan yang harus dimiliki seorang pemimpin.

a) Syarat-syarat pemimpin

Syarat yang harus dimiliki seorang pemimpin menurut pendapat para ahli, seperti pendapat Edwin Ghiselli yang dikutip Tholid Hasan yaitu:

1. Kemampuan pengawasan dalam kedudukan atau pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen terutama pengarahan, dan pengawasan pekerjaan orang lain (para bawahan)

2. Kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan, tanggung jawab dan keinginan untuk sukses

3. Kecerdasan

4. Ketegasan (decisiviness) atau kemampuan untuk membuat keputusan-keputusan dan memecahkan masalah dengan cepat dan cakap
5. Kepercayaan diri

6. Inisiatif atau kemampuan untuk bertindak tidak tergantung dan menentukan cara-cara baru atau inovasi

b) Sifat-sifat pemimpin

1. Jujur suatu sifat perpaduan daripada keteguhan watak

2. Berpengetahuan

3. Berani

4. Mampu mengambil keputusan

5. Dapat dipercaya

6. Berinisiatif, tindakan yang sehat dan tepat yang dilakukan dasar pemikiran sendiri

7. Bijaksana

8. Tegas

9. Adil

10. Menjadi tauladan dalam kepemimpinan

11. Loyalitas, kualitas kesetiaan seseorang terhadap negara, bangsa dan tanah air

12. Tidak mementingkat diri sendiri

13. Antusias, cara menunjukkan dan memperlihatkan yang tulus ikhlas

14. Simpatik, mampu menunjukkan sikap dan perilaku yang sopan dan dapat menghargai bawahan
15. Rendah hati

3. Tipe-tipe pemimpin

Ada beberapa tipe kepemimpinan dalam suatu organisasi yaitu:
1) Tipe pemimpin otokrasi

Adalah kepemimpinan yang dimiliki oleh pemimpin dalam pengawasannya sangat ketat, dimana digunakan perintah-perintah yang disertai oleh sanksi-sanksi yang keras, jika terjadi hal-hal yang menyimpang dari perintahnya.

Pemimpin yang otokrasi mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Seolah-olah suatu organisasi yang dipimpinnya adalah miliknya sendiri

b. Tujuan organisasi diidentifikasi dengan tujuan pribadi 

c. Sulit untuk menerima kritik, saran atau pendapat dan bawahannya

d. Dalam proses penggerakan terhadap para bawahannya sering melakukan pemaksaan

2) Tipe pemimpin militeristis

Dalam usaha menggerakkan bawahannya untuk melaksanakan suatu tugas, lebih ditekankan pada sistem perintah yang berdasarkan tinggi rendahnya jabatan atau pangkat dari seorang pemimpin serta kritik, saran dan pendapat dari bawahan sulit untuk diterima.

3) Tipe pemimpin paternalistis

a. Menganggap para bawahannya tidak dewasa
b. Sikap melindungi para bawahannya berlebihan

c. Sikap pengambilan keputusan selalu ditentukan sendiri dan jarang memberikan kesempatan

d. Menganggap dirinya paling tahu

4) Tipe pemimpin kharismatis

a. Pemimpin yang dipatuhi seorang keturunan bangsawan atau keturunan raja

b. Obyektif dalam setiap hubungan dengan bawahan

c. Berwibawa yang dapat menimbulkan rasa hormat bagi para bawahan

d. Bisa memberikan contoh atau teladan bagi para bawahan

5) Tipa pemimpin demokratis

Bawahannya setiap pemikiran dari para anggota dihargai dalam setiap pemecahan persoalan-persoalan.

a. Ikut sertanya yang dipimpinnya dalam kepengurusan

b. Adanya dukungan dari yang dipimpin terhadap pemimpin

c. Adanya pertanggungjawaban dari pemimpin terhadap yang dipimpin

d. Adanya pengawasan yang dilakukan oleh yang dipimpin terhadap pemimpin

4. Tugas Kepala Sekolah
Di sekolah terdapat suatu rangkaian kegiatan yang melibatkan sekelompok orang yang bekerja sama dan didukung oleh berbagai sarana guna mencapai tujuan pendidikan. Sebagai pemimpin pendidikan, tugas yang harus dilaksanakan oleh kepala sekolah adalah menciptakan situasi belajar yang kondusif, sehingga guru dapat mengajar dan peserta didik dapat belajar dengan baik.
Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya Administrasi dan supervisi pendidikan menjelaskan bahwa tugas kepala sekolah tidak hanya untuk menciptakan situasi belajar mengajar yang kondusif. Tetapi terbagi atas 2 bagian, yaitu:

a) Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan

Dalam hal ini kepala sekolah meliputi:

1) Membuat perencanaan

Fungsi pertama yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah adalah membuat menyusun perencanaan. Karena tanpa perencanaan (planning), suatu organisasi akan mengalami kesulitan dan bahkan mungkin juga kegagalan.

Oleh karena itu kepala sekolah harus membuat rencana tahunan yang sesuai dengan ruang lingkup administrasi sekolah, program tahunan mencakup program pembelajaran, kesiswa, kepegawaian, keuangan dan perlengkapan.
2) Menyusun organisasi sekolah

Organisasi merupakan suatu wadah kegiatan untuk mencapai tujuan bersama, sedangkan kepala sekolah sebagai administrator pendidikan perlu menyusun organisasi sekolah yang dipimpinnya, dan melaksanakan pembagian tugas serta wewenangnya kepada organisasi sekolah yang telah disepakati bersama.

3) Bertindak sebagai koordinator dan pengarah

Di dalam suatu lembaga pendidikan perlu adanya koordinasi serta pengarahan yang baik, sebab dapat menghindarkan terjadinya kesimpangsiuran dalam suatu tindakan.

4) Melaksanakan pengelolaan kepegawaian

Pengelolaan kepegawaian merupakan tugas dan tanggung jawab dari kepala sekolah yang meliputi penerimaan, penempatan dan pemberian tugas guru dan pegawai sekolah, usaha dan peningkatan kesejahteraan guru dan pegawai sekolah, baik yang bersifat materi, jasmani, dan rohani serta peningkatan mutu profesionalis serta pengembangan karir mereka.

Kepala sekolah sebagai administrator diantaranya:
a. Mengelola administrasi kurikulum

Kepala sekolah sebagai administrator harus mampu mengelola kurikulum sesuai dengan perkembangan pendidikan. dalam hal ini pengelolaan kurikulum meliputi penyusunan kelengkapan data administrasi pembelajaran, penyusunan kelengkapan data administrasi kegiatan praktikum dan penyusunan kelengkapan data administrasi kegiatan belajar peserta didik di perpustakaan.
b. Mengelola administrasi peserta didik

Dalam mengelola administrasi peserta didik, maka kepala sekolah diharapkan mampu mewujudkan penyusunan kelengkapan data administrasi peserta didik, kelengkapan administrasi kegiatan ekstra kurikuler dan kelengkapan data administrasi hubungan sekolah dengan orang tua peserta didik.

c. Mengelola administrasi personalia

Kepala sekolah dalam mengelola administrasi personalia harus mampu mewujudkan pengembangan kelengkapan data administrasi tenaga guru, serta mengembangkan kelengkapan data administrasi tenaga kependidikan non guru.
d. Mengelola administrasi sarana prasarana

Kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan tugas untuk mengelola administrasi sarana prasarana itu harus meliputi berbagai kelengkapan agar dapat menghasilkan produktifitas yang memuaskan. Adapun kelengkapan tersebut diantara kelengkapan administrasi gedung dan ruang, pengembangan kelengkapan administrasi buku atau bahan pustaka, pengembangan kelengkapan data administrasi alat laboratorium.

e. Mengelola administrasi keuangan

Dalam mengelola administrasi keuangan kepala sekolah harus mampu mewujudkan berbagai kelengkapan diantaranya kelengkapan administrasi yang bersumber dari masyarakat dan orang tua peserta didik dan pengembangan administrasi keuangan dari pemerintah.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tugas kepala sekolah sebagai administrator memiliki tujuan sama dalam pengelolaan lembaga pendidikan agar mencapai produktifitas yang tinggi.

b) Kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan
Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya “Administrasi dan Supervisi Pendidikan” mengemukakan bahwa:
Supervisor pendidikan adalah suatu usaha dalam meneliti dan menentukan syarat-syarat yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya sehingga tujuan-tujuan pendidikan di sekolah bisa maksimal dan bisa tercapai dengan baik.

Tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah:

1. Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah di dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya
2. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah termasuk media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar

3. Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari dan menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan tuntutan kurikulum yang sedang berlaku

4. Membina kerja sama yang baik dan harmonis diantara guru-guru dan pegawai sekolah lainnya

5. Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai sekolah

Sedangkan menurut Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto, tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah:
1. Membimbing guru agar dapat memahami lebih jelas masalah atau persoalan-persoalan dan kebutuhan murid, serta membantu guru dalam mengatasi suatu persoalan

2. Membantu guru dalam mengatasi kesukaran dalam mengajar

3. Memberi bimbingan yang bijaksana terhadap guru baru dengan orientasi

4. Membantu guru memperoleh kecakapan mengajar yang lebih baik dengan menggunakan berbagai metode mengajar yang sesuai dengan sifat materinya

5. Membantu guru memperkaya pengalaman belajar, sehingga suasana pengajaran bisa menggembirakan anak didik

6. Membantu guru mengerti makna dari alat-alat pelayanan

Dari beberapa tugas kepala sekolah tersebut, diharapkan dapat membangkitkan, merangsang dan menumbuhkan semangat kerja guru dalam mengajar.
5. Strategi dalam Kepemimpinan Kepala Sekolah
Strategi adalah rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan.

Strategi adalah langkah-langkah yang sistematis dan sistematik dalam melaksanakan rencana secara menyeluruh (makro) dan berjangka panjang dalam pencapaian tujuan.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi itu merupakan alat manajemen yang sangat kuat dan tidak dapat dihindarkan dalam sekolah. Sedangkan kepemimpinan kepala sekolah yaitu kemampuan dan kesiapan seseorang untuk mengarahkan, membimbing dan mengatur orang lain (guru).
Dalam hal seperti ini, maka strategi kepemimpinan kepala sekolah merupakan sebuah rencana yang dimiliki seseorang dengan kemampuan semaksimal mungkin dalam menjalankan tugasnya.

Adapun strategi kepemimpinan kepala sekolah, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Strategi pengelolaan administrasi personalia

Dalam pengelolaan administrasi personalia, maka kepala sekolah harus mampu membina dan mengembangkan sekolahnya agar pendidikan dan pengajarannya menjadi efektif dan efisien.

Oleh karena itu strategi yang pertama digunakan kepala sekolah adalah membina kerjasama dengan staf yang dipimpinnya agar terjalin hubungan yang  harmonis.  Dalam  strategi   pengelolaan  administrasi  personalia,  ada 
beberapa tugas yang perlu dilaksanakan kepala sekolah:

1) Penerimaan dan penempatan tenaga

Dalam hal ini kepala sekolah harus mengetahui kemampuan staf, yang mana harus sesuai dengan kondisi lembaganya, dan seharusnya kepala sekolah mempunyai buku pedoman tertentu yang berhubungan dengan penerimaan dan penempatan tenaga agar tidak terjadi penyelewenangan.

2) Penyelenggaraan program orientasi

Setiap anggota staf yang baru sebelum menjalankan tugas kerjanya, maka perlu mengenali dan mengetahui keadaan lingkungan kerjanya agar saling memahami satu sama lain dan kerjanyapun dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

3) Pembinaan staf

Dalam pembinaan staf ini kepala sekolah harus melakukan secara terus menerus sesuai dengan perkembangan zaman, agar dalam lembaga pendidikan tidak kalah dengan lembaga lain.

4) Mengembangkan semangat kerja staf

Kepala sekolah harus mampu mengembangkan semangat kerja staf, tanpa ada dukungan dan motivasi dari kepala sekolah maka seorang guru dalam melakukan pekerjaan akan merasa kekurangan. Oleh karena itu guru akan merasa puas dengan hasil kerjanya apabila ada motivasi dari atasan.

5) Mengadakan evaluasi

Dalam menjalankan tugas bahwasannya anggota staf baru diadakan evaluasi dengan tujuan bahwa kepala sekolah dapat mengetahui kelemahan-kelemahan dan yang perlu diperbaiki.

b. Strategi pengelolaan administrasi keuangan

Strategi pengelolaan administrasi keuangan adalah kegiatan merencanakan, mengatur dan mempertanggung jawabkan atau melaporkan hal-hal yang berhubungan dengan keuangan sekolah.

Strategi pengelolaan administrasi keuangan meliputi:
a. Pembukuan yang cermat dan akurat

b. Pertanggung jawaban yang luwes

c. Pertukaran pengeluaran

d. Kemudahan membelanjakan uang

e. Kebijakan keuangan

f. Alokasi dana

Adapun prosedur pelaksanaan strategi pengelolaan administrasi keuangan sebagai berikut:
1) Perencanaan keuangan

Maksudnya dalam perencanaan ini dapat dikatakan jangkan panjang dan jangka pendek diadakan Raker (rapat kerja) sekolah selama satu tahun dalam bentuk RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah). 

2) Pembukuan keuangan

Untuk pembukuan keuangan ini ada 2 yaitu:

1. Buku pemasukan uang (kas besar)

Dalam pemasukan uang ini terdapat kwitansi pembayaran, buku harian besar, buku besar SPP.

2. Buku pengeluaran uang kas (kas kecil)

Ini terdapat cash voucher dan buku harian kas.

c. Strategi pengelolaan administrasi sarana prasarana
Di dalam lembaga pendidikan tidak akan pernah terlepas dari yang namanya sarana prasarana. Sebab keberadaan sarana prasarana merupakan salah satu faktor yang menunjang kualitas pendidikan.
Adapun sarana prasarana tersebut antara lain:

1) Ruang belajar

Ruang belajar meliputi: meja, kursi, papan tulis dan lain-lain.

2) Ruang perpustakaan

Keberadaan perpustakaan sangat berperan dalam sebuah lembaga pendidikan, sebab di perpustakaan inilah tempat siswa memperoleh pengetahuan dan mengakses informasi yang ada. Keberadaan perpustakaan hendaknya dikelola dengan baik artinya mulai dari tempat dan koleksi buku-buku.

3) Ruang laboratorium

Ruang laboratorium juga tidak kalah penting keberadaannya. Sebab di laboratorium memiliki segala ilmu dan informasi yang bisa didapatkan oleh siswa secara langsung dipraktekkan. Dalam hal ini dapat dipakai pada mata pelajaran yang bersifat eksak seperti kimia, biologi dan lain-lain.
4) Ruang kepala sekolah

Keberadaan ruang kepala sekolah menduduki peran penting di lembaga. Sebab di ruang inilah segala program kerja kepala sekolah ini dibuat. Keberadaan ruang ini sangat menentukan pada kinerja sekolah, oleh karena itu berkaitan dengan pengelolaan kepala sekolah hendaknya dilengkapi:

a. Tersedianya meja dan kursi untuk kepala sekolah

b. Meja dan kursi tamu

c. Papan jadwal kerja guru

d. Bagan struktur organisasi, papan data guru dan karyawan
5) Kamar kecil dan kamar mandi

Keberadaan kamar mandi dan kamar kecil sangatlah diperlukan dalam lembaga pendidikan. Di dalam kamar mandi tersebut harus ada air dan gayung. Kamar mandi harus diperhatikan keindahan dan kebersihannya. Dan letak kamar mandi harus sesuai dengan penempatannya agar tidak mengganggu proses pembelajaran.
d. Strategi pengelolaan administrasi hubungan masyarakat

Keberadaan suatu lembaga pendidikan tidak pernah terlepas dari peran serta masyarakat. Oleh sebab itu peran serta masyarakat sangat menentukan terhadap tujuan yang telah dibuat oleh lembaga tersebut.

Agar terjalin kerjasama yang baik antara lembaga pendidikan dengan masyarakat, kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga hendaknya melakukan berbagai strategi dengan masyarakat, misalnya melalui:

1) Rapat kerja dengan pihak masyarakat

2) Pengadaan promosi buletin sekolah

3) Bakti sosial

Dengan dilakukannya berbagai strategi terhadap masyarakat tidak lain bertujuan untuk menjalin kerjasama yang baik antar lembaga pendidikan dengan masyarakat sehingga menjadi visi dan misi sekolah dapat berjalan secara efektif.

e. Strategi pengelolaan administrasi kesiswaan

Masalah kesiswaan merupakan masalah yang tidak bisa dibuat gampang. Sebab masalah berkaitan dengan segala aktivitas siswa di sekolah.

Adapun dalam hal pengelolaan administrasi kesiswaan meliputi:
1) Penerimaan murid baru

Dalam hal ini kepala sekolah membentuk panitia. Dan panitia ini diserahi tugas oleh kepala sekolah untuk mengadministrasikan dan pengorganisasian tentang penerimaan murid baru.

2) Kemajuan belajar

Kemajuan belajar siswa sangatlah penting bagi orang tua murid. Kepala sekolah mempunyai tanggung jawab besar terhadap kemajuan belajar siswa secara periodik harus di laporkan terutama kepada orang tua murid. Oleh karena itu orang tua harus mengetahui benar-benar dengan kemajuan belajar siswa dan mengenal karakteristik serta atar belakang masalahnya.

3) Bimbingan 

Tugas sekolah tidak hanya memberi pengetahuan dan keterampilan terhadap siswa, akan tetapi sekolah harus mendidik anak-anak menjadi manusia yang seutuhnya. Oleh sebab itu tugas lain dari kepala sekolah adalah membimbing siswa menuju kearah kedewasaan. Sehingga siswa mampu mengenal dirinya lebih jauh baik dari sisi kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada dirinya.
f. Strategi pengelolaan administrasi kurikulum
Dalam bukunya teori dan aplikasi administrasi pendidikan menjelaskan bahwa kurikulum adalah keseluruhan pengalaman belajar siswa di bawah tanggung jawab lembaga pendidikan.

Pengembangan kurikulum menjelaskan bahwa kurikulum adalah merupakan kumpulan mata pelajaran yang harus disampaikan guru atau dipelajari oleh siswa.

Dari beberapa definisi kurikulum, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kurikulum tidak hanya belajar dengan fakta dan kepandaian semata, oleh sebab itu sekolah berkewajiban untuk mengarahkan dan membimbing segala aspek perkembangan siswa.

Adapun strategi pengelolaan meliputi:

1) Bersama-sama guru memahami dan menjabarkan tujuan pendidikan

2) Bersama-sama guru memahami masalah proses belajar mengajar yang efektif
3) Bersama-sama dengan guru menyusun program-program kurikuler dan kegiatan tambahan, salah satunya program tahunan

4) Menyusun jadwal dan pembagian tugas

5) Mengembangkan sistem evaluasi belajar

Dengan memahami berbagai strategi di atas, diharapkan guru-guru dapat melaksanakan tugasnya sebagai guru dengan efektif dan profesional.

B. Tinjauan Umum tentang Kinerja Guru
1. Profesi Guru

Guru adalah manusia yang mempunyai peranan besar terhadap jaminan kualitas bangsa. Sebab guru merupakan orang kedua yang dihormati dan dimuliakan setelah orang tua. Mereka menggantikan peran orang tua dalam mendidik anak ketika di lembaga pendidikan.
Di samping itu, harus bisa menggerakkan dan mendorong peserta didik agar semangat dalam belajar, sehingga semangat peserta didik benar-benar dapat menguasai bidang ilmu yang dipelajari. Guru mata pelajaran juga harus membantu peserta didik untuk dapat memperoleh pembinaan yang sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki.

Sebab guru dituntut untuk kreatif, inovatif, kompeten dan profesional, profesi guru memiliki hubungan dengan anak didik, para guru melaksanakan tugasnya dengan penuh gairah, keriangan, kecekatan dan metode yang bervariasi dalam mendidik anak. Jadi guru profesional tidak hanya terkonsentrasi pada mata pelajaran, tetapi mereka juga memperhatikan situasi-situasi tertentu dan senantiasa meningkatkan kualitasnya, standar kompetensi profesional guru di Indonesia, dan kode etik serta kepribadian guru.

Guru juga harus berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik agar mampu mengembangkan potensinya secara optimal. Dalam hal ini memposisikan dirinya sebagai berikut:

1. Orang tua yang penuh kasih sayang terhadap peserta didik

2. Teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi para peserta didik

3. Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab 

4. Fasilitas yang selalu selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta didik sesuai minat, kemampuan, dan bakat

5. Mengembangkan kreativitas

6. Menjadi pembantu ketika diperlukan

Memang salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. gurulah yang berada di depan dalam menciptakan sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan peserta didik di kelas melalui proses belajar mengajar. Di tangan guru pulalah akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, keahlian, kematangan emosional dan moral spiritual. Sehingga diharapkan muncul generasi masa depan yang siap hidup dengan tantangan zamannya.
Dalam kegiatan belajar di sekolah peran guru sangat penting, karena guru merupakan ujung tombak kegiatan di sekolah yang langsung berhadapan dengan siswa. 
Keberhasilan siswa sangat erat dengan penampilan guru dalam mengelola proses belajar mengajar.

Dalam proses belajar mengajar selayaknya di pandangan sebagai kegiatan sebuah sistem yang memproses input, yakni para siswa yang diharapkan terdorong secara instrinsik untuk melakukan pembelajaran aneka ragam materi pelajaran yang disajikan di kelas. Hasil yang diharapkan dari proses belajar mengajar tersebut adalah output berupa para siswa yang telah mengalami perubahan positif baik dimensi ranah, cipta, rasa, maupun karyanya, sehingga cita-cita mencetak sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas pun tercapai.

Oleh karena itu, hubungan antara guru dengan siswa harus akrab, bersahabat dan tidak menakutkan. Proses pembelajaran yang diciptakan guru pun harus bisa menyenangkan (enjoy learning). Untuk itu diperlukan guru yang profesional.

Guru profesional adalah guru yang mampu mengelola dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai guru. Keprofesionalan seorang guru tidak bisa terlepas dari kemampuan atau motivasi. Maksudnya, seorang guru akan bekerja secara profesional bilamana memiliki kemampuan kerja yang tinggi, dan kesungguhan hati untuk mengerjakan dengan sebaik-baiknya.

Tidak, hanya itu, guru yang profesional adalah guru yang memiliki kemampuan (kompetensi) dan dapat dipercaya (Al-Amin).

Kemampuan atau kompetensi meliputi:

a. Kemampuan menguasai bahan pelajaran yang disajikan

b. Kemampuan mengelola program belajar mengajar

c. Kemampuan mengelola kelas

d. Kemampuan menggunakan media atau sumber belajar

e. Kemampuan menguasai landasan-landasan pendidikan

f. Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar

g. Kemampuan menilai prestasi peserta didik untuk kependidikan pengajaran

h. Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan BP

i. Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah

j. Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran

Sedangkan guru yang bergelar al-Amin (dapat dipercaya) meliputi:

a. Mempunyai tanggung jawab

Segala yang dikerjakan oleh seseorang guru harus dapat dipertanggung jawabkan kepada orang tua, pemimpin, terutama Allah SWT.

b. Mempunyai kerja yang tinggi

Etos kerja dalam artian memiliki semangat dalam mengandi, mengingat kerja guru untuk membentuk karakter anak menjadi baik.
c. Memiliki disiplin

Guru harus memiliki disiplin yang tinggi, baik disiplin waktu, dan disiplin dalam menjalankan tugas.

d. Memiliki kesejawatan

Artinya guru harus mampu bekerja sama dengan yang lain. Dengan memiliki kesejawatan yang baik, akan saling mengisi dan saling membantu.

e. Mempunyai keinginan untuk berkembang

Hidup selalu berubah dan terus berkembang, guru harus melakukan perubahan dalam mengikuti perkembangan.

f. Mempunyai keinginan agar anak berhasil
Semua yang dilakukan oleh seorang guru kepada muridnya adalah semata-mata agar muridnya kelak menjadi orang yang berhasil.

g. Tawakal

Segala daya dan upaya dirancang oleh manusia, hanya sekedar ikhtiar untuk mencapai sebuah keberhasilan. Setelah berusaha dengan maksimal, tidak lupa kita pasrahkan semua kepada-Nya.

Dari penjelasan tersebut guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi dan dapat dipercaya. Telah memberikan uraian bahwa begitu besar peran guru bagi murid-muridnya dalam mencetak generasi mendatang.

Disamping itu guru juga harus bertanggung jawab terhadap anak didiknya dan mampu mengemban tugas guru dengan baik. Diantaranya tugas guru yaitu:
1. Mewariskan kebudayaan dalam bentuk kecakapan dan kepandaian kepada para murid

2. Membentuk kepribadian anak didik sesuai dengan nilai dasar negara

3. Mengantarkan anak didik menjadi warga negara yang baik

4. Mengarahkan dan membimbing anak sehingga memiliki kedewasaan dalam berbicara, bertindak, dan bercakap

5. Mampu mengawal dan menegakkan disiplin baik untuk dirinya, maupun murid dan orang lain

6. Diberi tanggungjawab dalam hal perencanaan, dan pelaksanaan kurikulum serta evaluasi keberhasilannya

7. Membimbing anak untuk belajar memahami dan menyelesaikan masalah yang dihadapi murid.

2. Kinerja Guru
Kata “kinerja” dalam bahasa Indonesia adalah terjemah dari kata dalam bahasa Ingris “performance” yang artinya pekerjaan, perbuatan dan penampilan. Kinerja ialah hasil kerja dan kemajuan yang telah dicapai seorang dalam bidang tugasnya.
Menurut Prawirosentono dalam bukunya Husaini Usman mengatakan kinerja atau performance adalah usaha yang dilakukan dari hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah produk yang dihasilkan oleh seseorang pegawai dalam satuan waktu yang telah ditentukan dengan kriteria tertentu.

Demikian pula dengan kinerja guru, kinerja guru diantaranya adalah kemampuan guru dalam proses belajar mengajar dalam kelas, motivasi dan disiplin kerja serta loyalitas guru terhadap pemimpin (kepala sekolah). Dalam hal ini ada tiga hal yang mendasari kinerja guru yaitu keahlian (expert), rasar tanggung jawab (responsibility) dan rasa kesejawatan.

a. Keahlian (expert)

Seorang guru yang ahli bukan hanya mampu menguasai isi dari apa ang diajarkan, tetapi juga harus mampu menanamkan konsep mengenai pengetahuan yang diajarkan. Guru yang hanya bisa mengajar saja tanpa melihat pada tujuan dan materi memasukkan uang di bank, dan murid mendengarkan, guru mengajar dan murid belajar, serta guru bertanya dan murid menjawab.

Seorang guru yang ahli harus memiliki pernyataan tujuan (goal statement) yang hendak diperoleh peserta didik serta menggambarkan hasil belajar (learning outcomes) pada aspek pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap.

b. Rasa tanggung jawab

Seorang guru harus mempunyai tanggung jawab terhadap diri sendiri, siswa, wali murid, lingkungan, negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap tugasnya, mendorong guru untuk selalu meningkatkan kinerjanya.

c. Rasa kesejawatan

Artinya guru harus mampu bekerja sama dengan yang lain. Dengan memiliki kesejawatan yang baik, akan saling mengisi dan saling membantu.
3. Indikator Kinerja Guru

Untuk mengetahui kemajuan dari suatu kinerja, maka diperlukan indikator kinerja. Indikator kinerja adalah ukuran kuantiatif maupun kualitatif untuk dapat menggambarkan tingkat pencapaian sasaran dan tujuan organisasi, baik pada tahap perencanaan (ex-ante), tahap pelaksanaan (on-going) maupun tahap setelah kegiatan selesai (ex-post).

Indikator kinerja digunakan untuk meyakinkan bahwa dari personil sekolah itu mengalami perubahan, baik perubahan menjadi semakin baik maupun semakin buruk dari sasaran yang telah ditetapkan dalam suatu perencanaan program kerja.
Dari pengertian tersebut dapat dijadikan untuk membuat dasar yang dijadikan sebagai indikator kinerja. Untuk mengetahui dan mengukur dari kinerja personil sekolah dalam hal ini adalah guru. Didasarkan pada realita yang ada dengan memperhatikan dari tujuan-tujuan yang diinginkan.

Untuk memudahkan pengukuran indikator kinerja dapat berpedoman visi atau misi organisasi, tujuan dan sasaran organisasi yang dapat tercapai. Dalam manajemen sekolah tujuan, visi dan misi berperan dalam hal:
a. Meyakinkan adanya satu kesatuan tujuan di dalam organisasi
b. Menyediakan dasar untuk memotivasi pengunaan sumber daya organisasi

c. Mengembangkan standar alokasi sumber data organisasi

d. Menetapkan tujuan organisasi secara khusus

Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk mengukur diri kinerja guru:

a. Meneliti tugas pokok dan fungsi organisasi

b. Meneliti tujuan kebijakan dan program-program yang ada pada organisasi

c. Meneliti sasaran program, sasaran pelaksanaan tugas dan target yang ditetapkan

d. Membuat daftar variabel-variabel masukan dan proses

e. Memilih indikator-indikator yang diinginkan

Dengan mengetahui langkah-langkah untuk mengukur kinerja guru, maka dengan mudah pula untuk meningkatkan kinerja guru di suatu lembaga tersebut.

4. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Guru merupakan ujung tombak pendidikan, kehadirannya menjadi elemen penting terhadap keberhasilan pendidikan di sekolah terutama bagi guru yang melaksanakan fungsi mengajarnya dengan penuh makna, artinya guru sangat kompeten dengan bidangnya, bekerja dengan profesional, menjadi orang yang serba bisa dan memiliki harapan terhadap profesi siswanya.

Kepada siswanya ia menanamkan harapan agar mereka menjadi anak didik yang cerdas, dan siap menghadapi tantangan dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun tidak berhenti disini saja, kegiatan belajar mengajar di sekolah menekankan pada kemampuan akademik siswa yaitu dalam hal sikap yaitu pada aspek keagamaan, sosial, budaya, politik dan ekonomi.

Dalam hal ini seseorang guru harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru yaitu dorongan untuk bekerja, tanggung jawab terhadap tugas, minat terhadap tugas, penghargaan terhadap tugas, peluang untuk berkembang, perhatian dari kepala sekolah, hubungan interpersonal dengan sesama guru, musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), kelompok diskusi terbimbing dan layanan perpustakaan.
Kinerja guru untuk mewujudkan harapan-harapan tersebut dipengaruhi oleh 3 hal yang berperan terhadap kinerja guru, yaitu:
a. Kurikulum
Adalah semua pengalaman, kegiatan, dan pengetahuan murid di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau guru.

Pengertian kurikulum ini memberikan implikasi pada program sekolah bahwa semua kegiatan yang dilakukan murid dapat memberikan pengalaman belajar.

b. Proses belajar mengajar

Agar proses belajar mengajar mendapatkan hasil yang memuaskan dengan kebutuhan.

Akan tetapi proses belajar mengajar lebih berpusat pada siswa dan menjadi pusat belajar mengajar yang efektif, yang lebih menekankan pada belajar mengetahui, baik mengetahui cara belajar maupun mengetahui materi yang diajarkan dengan berbagai manfaatnya, belajar bekerja, belajar hidup bersama dan belajar menjadi diri sendiri.

c. Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah ini merupakan suatu kondisi, dimana keadaan sekolah dalam keadaan aman, damai, menyenangkan untuk kegiatan belajar mengajar.
Harapan dan kepercayaan dari personil-personil yang terlibat dalam organisasi sekolah yang dapat memberikan dorongan untuk bertindak yang mengarah pada prestasi siswa. Kepala sekolah memberikan perlindungan dan pengayoman pada tenaga pengajar, sehingga mereka dapat memfokuskan dirinya pada pengajarannya.
Dari ketiga faktor tersebut yaitu kurikulum, proses belajar mengajar, dan lingkungan sekolah, saling berhubungan erat dengan lingkungan sekolah yang memberikan dukungan dalam bentuk motivasi, kepercayaan dan reward bagi mereka yang berprestasi mempengaruhi guru terhadap proses belajar mengajar di kelas.
C. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Sejarah peradaban manusia banyak menunjukkan bahwa keberhasilan dan keberlangsungan sebuah organisasi banyak dipengaruhi kuat tidaknya seorang pemimpin, keberhasilan dan kegagalan organisasi banyak ditentukan oleh seorang pemimpin karena ditangan pemimpin letak kendali dan penentu arah yang ditempuh organisasi menuju tujuan bersama.

Kepala sekolah sebagai pemimpin hendaknya selalu memperhatikan bawahannya baik secara material maupun non material. Dengan perhatian kepada bawahannya, diharapkan kinerja guru akan meningkat. Kepala sekolah perlu juga mengadakan berbagai macam kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru.

Untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja guru, ada 3 hal yang bisa dilakukan kepala sekolah yaitu:

a. Pembinaan disiplin

Dalam hal ini, pemimpin harus mampu guru mengembangkan pola dan meningkatkan standar perilakunya, serta menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk menegakkan disiplin. Disiplin juga merupakan suatu yang penting untuk menanamkan rasa hormat terhadap kewenangan, menanamkan kerjasama dan merupakan kebutuhan untuk berorganisasi, serta menanamkan rasa hormat terhadap orang lain.
b. Pembangkitan motivasi

Motivasi adalah kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau memberi dorongan kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan.
 Motivasi merupakan suatu faktor yang cukup dominant yang dapat menggerakkan faktor-faktor lain kearah efektivitas kerja.

c. Penghargaan (rewards)

Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan kinerja. Dengan penghargaan, bawahan akan terangsang untuk meningkatkan kinerja yang positif dan produktif.

Penghargaan ini akan bermakna jika dikaitkan dengan prestasi guru secara terbuka sehingga setiap guru memiliki peluang untuk meraihnya. Penggunaan penghargaan ini perlu dilakukan secara tepat, efektif, dan efisien agar tidak menimbulkan dampak negatif.
Dari kegiatan strategi tersebut dapat dibedakan menjadi dua yaitu perseorangan dan kelompok.
1) Strategi perseorangan

Yang dimaksud strategi perseorangan ialah supervisi yang dilakukan secara perseorangan. Beberapa kegiatn yang dapat dilakukan antara lain:

a. Mengadakan kunjungan kelas (classroom visitation) yang dimaksud dengan kelas ialah kunjungan sewaktu-waktu yang dilakukan oleh seorang supervisor (kepala sekolah) untuk melihat atau mengamati seorang guru yang sedang belajar.

b. Mengadakan kunjungan observasi (observation visits)

Guru-guru dari suatu sekolah sengaja ditugaskan untuk melihat atau mengamati seorang guru yang sedang mendemonstrasikan cara-cara mengajar suatu mata pelajaran tertentu.

c. Membimbingan guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa dan mengatasi problem yang dialami siswa. Banyak masalah yang dialami guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa

d. Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan kurikulum sekolah, antara lain:
1) Menyusun prota dan promes
2) Menyusun atau membuat program satuan pelajaran

3) Melaksanakan kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas

4) Melaksanakan teknik-teknik evaluasi pengajaran

5) Menggunakan media dan sumber dalam proses belajar mengajar

6) Mengorganisasikan kegiatan-kegiatan siswa dalam bidang ekstrakurikuler, study tour dan lain-lain

2) Strategi kelompok

Strategi kelompok ialah supervisi yang dilakukan secara kelompok. Beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain:

a. Mengadakan pertemuan atau rapat (meeting)

Seorang kepala sekolah yang baik umumnya menjalankan tugas-tugasnya berdasarkan rencana yang telah disusunnya. Termasuk di dalam perencanaan itu antara lain mengadakan rapat-rapat secara periodic dengan guru-guru. Berbagai hal yang dapat dijadikan bahan dalam rapat-rapat yang diadakan dalam rangka kegiatan supervisi seperti: hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan dan pengembangan kurikulum dan pembinaan administrasi sekolah.
b. Mengadakan diskusi kelompok (group discussions)

Diskusi kelompok dapat diadakan dengan membentuk kelompok. Kelompok guru bidang studi sejenis. Kelompok-kelompok yang telah terbentuk diprogramkan untuk mengadakan pertemuan guna membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan usaha pengembangan dan peranan proses belajar-mengajar.

Menurut E. Mulyasa strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru adalah berorientasi pada pembinaan guru sendiri sebagaimana tertera di bawah ini:
1) Dalam melaksanakan pembinaan profesional guru, kepala sekolah bisa menyusun program penyetaraan bagi guru-guru yang memiliki kualifikasi DIII agar mengikuti penyetaraan S1 atau Akta IV, sehingga mereka dapat menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan yang menunjang tugasnya.

2) Kepala sekolah mengikutsertakan guru-guru melalui seminar dan pelatihan yang diadakan Depdiknas maupun diluar Depdiknas. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru dalam membenahi materi dan metodologi pembelajaran.
3) Melalui MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) para guru diarahkan untuk mencari berbagai pengalaman mengenai metodologi pembelajaran dan bahan ajar yang dapat diterapkan dalam kelas.

4) Meningkatkan kesejahteraan guru. Kesejahteraan guru tidak bisa diabaikan, karena merupakan salah satu faktor penentu dalam peningkatan kinerja.

Dengan demikian strategi ini dapat membangkitkan dan memperkuat minat-minat yang baru maupun yang lama bagi para guru. Memberi motivasi untuk lebih mendalam terhadap suatu obyek, menanamkan kesadaran terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh par guru.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Berdasarkan jenisnya penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkapkan gejala secara holistik, kontekstual (secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks apa adanya) melalui pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung dengan instrumen.
 Menurut Kirk dan Miller adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang.
 Oleh sebab itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap fenonema atau populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subyek yang berupa individu, organisasial. Adapun tujuannya adalah untuk menjelaskan karakteristik fenomena atau masalah yang ada.
Pada umumnya penelitian deskriptif tidak menggunakan hipotesis (non hipotesis) sehingga dalam penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. 

Ada tiga macam pendekatan yang termasuk dalam penelitian deskriptif, yaitu penelitian kasus atau studi kasus, penelitian kausal dan penelitian korelasi.
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan studi kasus, yaitu mendeskripsikan suatu latar belakang objek atau peristiwa tertentu secara rinci dan mendalam. Studi kasus adalah metode penelitian yang memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan mendetail, subjek yang diselidiki terdiri dari suatu kesatuan unit yang dipandang sebagai kasus.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrument utama dalam pengumpulan data. Peneliti hadir untuk menemukan data yang bersinggungan langsung ataupun tidak langsung dengan masalah yang akan diteliti.

Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan dengan baik, bersikap selektif, hati-hati dan sungguh-sungguh dalam pengambilan data sesuai dengan kenyataan di lapangan sehingga data yang terkumpul benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya.
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sekaligus sebagai perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir data dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian.

C. Lokasi Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung.
D. Sumber Data

Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut. Bahwa kata-kata atau ucapan lisan dan perilaku manusia merupakan data utama atau data primer dalam suatu penelitian.
 Adapun data primer dalam penelitian ini adalah kata-kata, ucapan dari informan.
Pemilihan informan dilakukan dengan cara atau teknik snowball sampling yaitu informan kunci akan menunjuk orang-orang yang mengetahui masalah yang akan diteliti untuk melengkapi keterangan, dan orang tersebut akan menunjuk orang lain lagi bila keterangan yang diberikan kurang memadai. Namun demikian untuk memperoleh kejelasan data, penulis berusaha mendapatkan data informan sebagai berikut:

1. Data dari kepala atau wakil kepala sekolah MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung

2. Data dari guru MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung

3. Data dari siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung

Sedangkan data sekunder berasal dari dokumen-dokumen berupa catatan-catatan. Sumber data penting lainnya adalah berbagai catatan tertulis seperti dokumen-dokumen, publikasi-publikasi, surat menyurat, daftar gaji, arsip, rekaman, evaluasi atau buku harian.
E. Prosedur Pengumpulan Data

Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

a. Metode observasi partisipan (observation participation)
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.
 
Sehingga observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara langsung dan sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian untuk memperoleh data dalam melakukan penelitian.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi lingkungan di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung dan data yang berhubungan dengan pelaksanaan belajar mengajar di kelas dan data lain yang secara langsung berkaitan dengan modifikasi tingkah laku siswa dalam sistem pengelolaan kelas.

b. Metode wawancara mendalam (interview indept)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.8 Dengan ini peneliti akan memperoleh data dengan cara mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data yaitu :

Kepala sekolah 
: Drs. H. Maksum, M.Ag

Waka Humas 
: Drs. H. Zainuri

Guru 
:  1. Hj. Isro’inin, S.Pd.

2. Samsul Arifin, S.Pd.

3. Dra. Sulikah

Dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi.
c. Metode dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa berupa tulisan, gambar atau karya monumental dari seseorang studi
, dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Dalam kaitannya dengan ini, peneliti berkeinginan untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya atau identitas sekolah, data tentang struktur organisasi, data tentang guru dan siswa, serta data tentang sarana dan prasarana yang ada di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung.

F. Analisis Data

Analisis data dalam suatu penelitian merupakan bagian penting, sebab dengan analisis ini, data yang ada akan disajikan nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah penelitian untuk mencapai tujuan akhir penelitian. Menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.

Dalam melakukan analisis data harus disesuaikan dengan pendekatan atau desain penelitian.
 Dalam penelitian deskriptif data yang dikumpulkan bukan angka, akan tetapi berupa kata-kata atau gambaran yang berasal dari observasi, naskah, wawancara, catatan atau dokumen lapangan dan dokumen lainnya.
Adapun langkah-langkah peneliti dalam menganalisis data adalah sesuai dengan yang dikatakan Sugiyono sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya.

c. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian kualitatif, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel, dan dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, yang didasarkan atas kriteria tertentu. Menurut Moleong ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).

Berikutnya dari keempat kriteria tersebut peneliti menggunakan tiga kriteria untuk mengecek keabsahan data, dikarenakan atau dengan alasan bahwa ketiga kriteria tersebut sudah bisa dijadikan tolak ukur untuk bisa menjamin kevalidan data yang diperoleh dalam penelitian.
a. Kreadibilitas

Kreadibilitas dapat digunakan dalam penelitian ini untuk membuktikan kesesuaian antara hasil pengamatan dan realitas di lapangan, apakah data atau informasi yang diperoleh sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan. Dalam hal ini, peneliti mengacu pada rekomendasi Lincoln dan Guba (1985) yang memberikan tujuh teknik untuk mencapai kredibilitas data, yaitu (1) memperpanjang observasi, (2) pengamatan yang trus-menerus, (3) triangulasi, (4) membicarakan dengan rekan sejawat, (5) menganalisis kasus negatif, (6) menggunakan bahan referensi, (7) mengadakan memberikan cek.
Dari tujuh pencapaian kredibilitas tersebut peneliti memilih langkah sebagai berikut:

a) Ketekunan pengamatan adalah mengadakan pengamatan atau observasi terus menerus terhadap subyek yang diteliti guna memahami gejala lebih mendalam, sehingga mengetahi aspek yang penting, terfokus dan relevan dengan topik penelitian.
b) Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengetahuan atau sebagai pembanding terhadap data. Triangulasi yang digunakan penelitian ada 3 yaitu:

(1) Triangulasi data, yaitu dengan cara membandingkan data hasil pengamatan yang hasil wawancara, data hasil wawancara dengan dokumentasi, dan data hasil pengamatan dengan dokumentasi.
(2) Triangulasi metode dilakukan peneliti untuk pencarian data tentang fenomena yang sudah diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda itu dengan membandingkan dan disimpulkan sehingga memperoleh data yang dipercaya.
(3) Menggunakan triangulasi sumber yang dilakukan peneliti dengan cara membandingkan kebenaran suatu fenomena berdasarkan data yang diperoleh peneliti baik dilihat dari dimensi waktu maupun sumber lain.

Dengan ini peneliti akan menggunakan triangulasi sumber, sebab peneliti akan membandingkan antara kebenaran fenomena berdasarkan data yang diperoleh dengan sumber data yang lain.

b. Dependabilitas
Untuk menghindari kesalahan dalam memformulasikan hasil penelitian, maka kumpulan dan interpretasi data yang ditulis dikonsultasikan dengan berbagai pihak untuk ikut memeriksa proses penelitian yang dilakukan peneliti, agar temuan peneliti dapat dipertahankan (dependable) dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

c. Konfirmabilitas

Konfirmabilitas dalam penelitian dilakukan bersamaan dengan dependabilitas, perbedaannya terletak pada orientasi penilaiannya. Konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil (produk) penelitian. Sedang dependabilitas digunakan untuk menilai proses penelitian, mulai mengumpulkan data sampai pada bentuk laporan yang terstruktur dengan baik. Dengan adanya dependabilitias dan konfirmabilitas ini diharapkan penelitian memenuhi standar penelitian kualitatif.

H. Tahap-Tahap Penelitian

Menurut Bogdan seperti yang dikutip oleh Moleong ada tiga tahapan dalam penelitian kualitatif yaitu: (1) pra lapangan, (2) kegiatan lapangan dan (3) analisis intensif.
 Tiga tahapan dalam penelitian kualitatif, Pertama tahap orientasi yaitu mengatasi tentang sesuatu apa yang belum diketahui dan dengan tujuan memperoleh gambaran yang tepat tentang latar penelitian. Kedua, tahap eksplorasi focus, yaitu proses pengumpulan data sesuai dengan teknik pengumpulan data. Ketiga, tahap rencana yang digunakan untuk melakukan pengecekan dan pemeriksaan keabsahan data.
 Ketiga tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Tahap orientasi, yaitu mengunjungi dan bertatap muka dengan kepala sekolah dan menghimpun berbagai sumber tentang lokasi penelitian. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mohon ijin untuk melakukan penelitian, merancang usulan penelitian, menentukan informan, menyiapkan kelengkapan penelitian dan menjelaskan rencana penelitian.
b. Eksplorasi fokus, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan data dengan cara: (1) wawancara dengan subjek dan informan penelitian yang telah ditentukan, (2) mengkaji dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian, (3) observasi pada kegiatan subjek penelitian dengan mengikuti kegiatan di sekolah.

Tahap pengecekan dan pemeriksaan keabsahan data, kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah mengadakan pengecekan data pada subjek, informan atau dokumen untuk membuktikan validitas data yang diperoleh. Pada tahap ini juga dilakukan perbaikan data baik dari segi bahasa maupun sistematikanya sehingga dalam laporan hasil penelitian memperoleh derajat kepercayaan yang tinggi. Hal iuni dilakukan dengan cara:

(1) Perpanjangan waktu dan ketekunan pengamatan
(2) Triangulasi
(3) Diskusi dengan teman sejawat dan menggunakan referensi

BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
Untuk mengetahui deskripsi singkat mengenai lokasi penelitian yaitu MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung.

1. Identitas Madrasah

Nama Sekolah 
: MTsN (Madrasah Tsanawiyah Negeri)

Status 
: Reguler

Nomor Telp. 
: 0355-395289

Kabupaten 
: Tulungagung

Kode Pos 
: 66293

Alamat Website
: -

e-mail 
: -

Tahun Berdiri 
: 1968

Waktu Belajar 
: pagi hari

2. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah

Pada tahun 1964 beberapa tokoh muslim di desa Aryojeding dan sekitarnya mendirikan lembaga pendidikan yang setingkat dengan SMP, yaitu PGAP (Pendidikan Guru Agama Pertama). Pendirian lembaga pendidikan tersebut dipelopori oleh Bapak H. Mansur dan Bapak Hasyim Aly. Pada waktu itu status lembaga pendidikan tersebut masih swasta.

Kemudian pada tahun 1968 bapak ustadz Hasyim Alu selaku wakil dari tokoh masyarakat mengusulkan ke Departemen Agama Republik Indonesia di Jakarta untuk mengubah PGAP menjadi MTsN AIN.

Karena lembaga pendidikan PGAP pada waktu itu sudah dianggap layak dengan adanya siswa yang cukup banyak dan dengan tersedianya sarana dan prasarana yang sudah cukup memadai, maka pemerintah menetapkan kebijakan baru tentang status lembaga pendidikan tersebut. Kemudian pada tanggal 23 Juni 1968, pemerintah menetapkan perubahan status yang tadinya mempunyai status swasta berubah menjadi negeri, yang pada mulanya bernama PGAP berubah menjadi MTs AIN (Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Negeri) Aryojeding yang pada waktu itu dikepalai oleh Bapak Sukatno.

Pada tahun 1980, pemerintah membuat kebijakan baru lagi yang berkaitan dengan pemberian nama lembaga tersebut, yakni dari MTsN AIN berubah menjadi MTsN Aryojeding, yang pada saat itu di kepalai oleh Drs. H. Ahmad Kholik.

MTsN Aryojeding merupakan MTsN yang tertua di Tulungagung yang menjadi pusat rayon ujian negara MTsN Aryojeding ini membawahi beberapa MTs yang berada di Blitar, MTs di Tulungagung dan MTs yang berada di Trenggalek, seperti MTs Kauman Srengat, MTs Tunggari, MTs Kampak Trenggalek, MTs Ma’arif Ngantru (Pucung), sehingga MTsN Aryojeding menjadi filial dari MTs yang berada di Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung.

Kemudian tahun 1997, pemerintah membuat kebijakan bahwa MTs filia harus ditiadakan atau harus berubah statusnya menjadi MTs Negeri atau swasta. Dengan adanya kebijakan tersebut maka MTs yang dahulu di bawah MTs Aryojeding harus mengubah statusnya menjadi MTs Negeri atau Swasta sesuai dengan kondisi di masing-masing MTs tersebut. Sehingga MTsN Aryojeding tidak lagi membawahi sejumlah MTs yang berada di sekitar Tulungagung.

Pada tahun 2001, MTsN Aryojeding ini berada di bawah kepemimpinan Drs. H. Widji. Dan pada saat ini masih menjadi sub rayon ujian negara dan menjadi KKM (Kelompok Kerja Madrasah), yaitu yang terdiri dari:

1) MTs Darussalam Aryojeding

2) MTs Ar-Rasyidiyah Sumberagung

3) MTs PSM Tanen Rejotangan

Kemudian pada tahun 2006, MTsN Aryojeding pergantian kepala sekolah yaitu Drs. Nur Rohmad, M.Pd. Beliau menjabat menjadi kepala sekolah di MTsN Aryojeding tidak lama, akan tetapi perkembangan mutu pendidikan terus meningkat. Beliau berhenti menjabat di MTsN Aryojeding pada tahun 2010.

Setelah itu tahun 2010 digantikan oleh Bapak Drs. H. Maksum, M.Ag., menjadi kepala sekolah MTsN Aryojeding sampi sekarang. Perkembangan MTsN Aryojeding semakin lama semakin membaik, baik dalam perkembangan mutu pendidikannya maupun sarana dan prasarananya dan lain-lain. Perkembangan ini dapat diketahui dari keadaan siswa yang semakin bertambah banyak maupun dapat diketahui dari pesatnya perkembangan gedung yang dibarengi dengan bertambahnya sarana dan prasarana yang semakin lingkup dan memadai.

3. Letak Geografis

Madrasah Tsanawiyah Negeri Aryojeding berada di Desa Aryojeding Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung. Status tanah milik sendiri (sudah sertifikat), dengan luas tanah yang ditempati bangunan sekitar 2.991m
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, luas tanah pekarangan madrasah 5.779m
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 serta luas tanah yang belum sertifikat 280m
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. Dan semuanya berjumlah 9.050m
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.

Adapun batas-batas wilayah Madrasah Tsanawiyah Negeri Aryojeding Rejotangan Tulungagung sebagai  berikut:

a. Sebelah Utara Srengat Blitar

b. Sebelah Barat Buntaran

c. Sebelah Selatan Banjarjo

d. Sebelah Timur Rejotangan

4. Visi dan misi MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung

  Visi Madrasah

Kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi sekolah. Sekolah sebagai unit penyelenggara pendidikan harus memerhatikan perkembangan dan tantangan masa depan. Misalnya, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, arus globalisasi dan informasi, serta perubahan kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan sehingga memacu sekolah untuk merespon tantangan dan peluang. Tantangan sekaligus peluang itu harus direspon oleh sekolah kami, sehingga visi sekolah diharapkan sesuai dengan arah perkembangan tersebut. Visi tidak lain merupakan citra moral yang digambarkan profil sekolah yang diinginkan dimasa datang. Namun demikian, visi sekolah harus tetap dalam kovidor Kebijakan Pendidikan Nasional. Namun demikian, visi juga harus memperhatikan dan mempertimbangkan :

1. Potensi yang dimiliki MTs Negeri Aryojeding.

2. Harapan masyarakat yang dilayani MTs Negeri Aryojeding.

Dalam merenungkan visi, pihak-pihak yang terkait (Stake holders) bermusyawarah, sehingga seluruh visi sekolah mewakili aspirasi berbagai kelompok yang terkait, sehingga seluruh kelompok yang terkait (guru, karyawan, siswa, orang tua, masyarakat, pemerintah) bersama-sama berperan aktif untuk mewujudkannya.

Visi pada umumnya dirumuskan dengan kalimat :

Visi : Terbentuknya generasi yang handal, beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, dan berketrampilan.

Indikator Visi :

a) Handal 

1) Cerdas

a. Prestasi akademik meningkat.

b. Dapat mengatasi masalah dengan cepat dan tepat.

c. Rerata NUN meningkat. 

2) Dedikatif

a. Tumbuhnya rasa memiliki pada madrasah 

b. Terjadi hubungan kekeluargaan antar warga Madrasah, antar alumni dan antar warga madrasah dengan alumni. 

3) Inovatif

a.   Berpikir realitas dan berorientasi ke Masa depan.

b. Mampu mengenali potensi dan prestasi diri. 

4) Kompetitif

a.  Unggul dalam prestasi akdemik maupun bidang-bidang ekstra

b. Unggul dalam bersaing ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

b) Beriman, bertaqwa dan berakhlaq mulia

1) Meningkatkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam

2) Meningkatkan budaya Islami dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di masyarakat.

3) Santun dalam bicara dan bertindak, sopan dalam bersikap terhadap orang tua.

c) Trampil

Mempunyai bekal yang cukup untuk hidup di tengah-tengah masyarakat.

Misi Madrasah

Untuk mewujudkan visi sekolah MTs Negeri Aryojeding tersebut, diperlukan suatu misi berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Misi sekolah MTs Negeri Aryojeding yang disusun berdasarkan visi diatas, antara lain sebagai berikut :

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk mengoptimalkan potensi siswa.

b. Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap Islam untuk membentuk budi pekerti yang baik.

c. Menciptakan suasana yang kondusif untuk keefektifan seluruh kegiatan sekolah.

d. Mengembangkan budaya kompetitif bagi peningkatan prestasi siswa.

e. Mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan tugas kependidikan dan keguruan.

f. Melestarikan dan mengembangkan bidang olahraga, seni, dan budaya.

g. Mengembangkan pribadi yang cinta tanah air dan bangsa.

5. Tujuan

Tujuan sekolah kami merupakan jabaran dari visi dan misi sekolah agar komunikatif dan bisa diukur sebagai berikut :

1. Dalam kegiatan keagamaan dan kepedulian sekolah.

2. Unggul dalam perolehan nilai UAN
3. Unggul dalam persaingan masuk ke jenjang SMA Negeri

4. Unggul dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama bidang sains dan matematika.

5. Unggul dalam lomba olah raga, kesenian, PMR, Paskibraka, dan Pramuka.

6. Unggul dalam kebersihan dan penghijauan sekolah.

  Tujuan sekolah kami tersebut secara bertahap akan dimonitoring, dievaluasi, dan dikendalikan setiap kurun waktu tertentu, untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah yang dibakukan secara nasional, sebagai berikut :

1. Meyakini, memahami, dan menjalankan ajaran agama yang diyakini dalam kehidupan.

2. Memahami dan menjalankan hak dan kewajiban untuk berkarya dan memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab.

3. Berpikir secara logis, kritis, kreatif, inovatif dalam memecahkan masalah, serta berkomunikasi melalui berbagai media.

4. Menyenangi dan menghargai seni.

5. Menjalankan pola hidup bersih, bugar, dan sehat.

6. Berpartisipasi dalam kehidupan sebagai cerminan rasa cinta dan bangga terhadap bangsa dan tanah air.

6. Struktur Organisasi MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang menunjukkan hubungan-hubungan tanggung jawab masing-masing dalam sistem kerja. Struktur organisasi ini akan sangat membantu suatu sekolah dalam mengatasi kesalahpahaman dan ketidakjelasan mengenai posisi manajerial dalam sekolah tersebut.

Adapun struktur organisasi yang ada di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung tahun 2010-2011 sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah 
: Drs. H. Maksum, M.Ag

2. Waka Kurikulum 
: Drs. H. Ali Anwar, M.Pd

3. Waka Kesiswaan dan 
: Mujiono, S.Ag
Pembagian Bos 

4. Waka Bidang Sarana 
: Zuhdi Maramba, BA

5. Waka Humas 
: Drs. H. Zainuri

6. Tata Usaha 
: 1. Malikatul Habsoh, S.Ag (Kepala TU)

2. Murtingah (staf TU Umum dan Administrasi)

3. Nopembi Prio Utama (staf TU Umum dan Administrasi)

4. Dedi Taufiq Rahman (staf TU Umum dan Administrasi)

5. Dalih Roziqi HM, S.Pd. (staf TU Umum dan Administrasi)

7. Perpustakaan 
:  1. M. Khoirudin

2. Ifan Eko Sutanto
8. Koperasi Siswa 
: Yayuk Lailatur Rohmah

9. UKS 
: Alik Winingsih, A.Ma

10. Keamanan 
: Jeni Widianto

11. Kebun 
:  1. Sahudi

2. Muhammad Syamsul Mu’arifin

12. Penjaga 
: Arif Siswanto

13. Bendahara Bos 
: Mahmudah, BA

14. Bendahara DIPA 
: Moch. Suprapto
STRUKTUR ORGANISASI


7. Keadaan Siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung

MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung termasuk lembaga pendidikan yang memiliki siswa yang cukup banyak. Adapun datanya sebagai berikut:

Tabel 4.1
Data Jumlah Siswa berdasarkan Jenis Kelamin

	No 
	Kelas 
	Jumlah Kelas
	L
	P
	Jumlah 

	1
	VII
	9
	182
	164
	346

	2
	VIII
	8
	171
	159
	330

	3
	IX
	7
	130
	159
	289

	
	Jumlah 
	24
	483
	482
	965


8. Keadaan Guru dan Karyawan MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung

Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh keberhasilan pemimpinnya dalam mengelola kependidikan yang tersedia di sekolah. Adapun data guru MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung sebagai berikut:
Tabel 4.2
Keadaan Guru di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung

	No 
	Nama Guru
	Jabatan 
	Mengajar

	1
	Drs. H. Maksum, M.Ag
	KAMAD
	-

	2
	Drs. H. Zainuri
	Waka Humas / Guru
	Bahasa arab

	3
	Drs. H. Ali Anwar, M.Pd
	Waka kurikulum / guru
	Matematika

	4
	Siti Rochmah, BA
	Wali kelas VII-D/ guru
	Al Qur’an hadits

	5
	Mujiono, S.Ag
	Waka kesiswaan / guru
	Bahasa Inggris

	6
	Mahmudah, S.Pd.
	Bendahara BOS / guru
	Matematika 

	7
	Dra. Winarni
	Wali kelas VIII-C / guru
	Matematika

	8
	Dra. Sulikah
	Wali kelas VIII-C / guru
	Biologi

	9
	Sri Wahyuni, S.Pd.
	Wali kelas IX-C / guru
	Biologi

	10
	Agus Subroto, S.Pd.
	Wali kelas IX-E / guru
	IPS geografi

	11
	Hj. Isro’inin, S.Pd.
	Wali kelas IX-Q / guru
	Bahasa Indonesia

	12
	Zuhdi Maramba, S.Pd.
	Waka sarana dan prasarana / Guru
	Matematika

	13
	Suparno, S.Pd.
	Wali kelas IX-D / Guru
	IPA Fisika

	14
	Suwarti, S.Pd.
	Wali kelas VIII-G / Guru
	Matematika

	15
	Dra. Ida Rochmawati
	Guru / wali kelas VII-I
	Matematika

	16
	Samsul Arifin, S.Pd.
	Wali kelas IX-B / Guru
	IPS ekonomi

	17
	Habib, S.Pd.I
	Wali kelas VIII-F / Guru
	Bahasa Arab

	18
	Dra. Nurhidayati
	Guru
	Matematika

	19
	Hj. Siti Mahmudah, S.Pd.
	Wali kelas VIII-A / Guru
	Bahasa Inggris

	20
	Drs. Moh. Hambali
	Guru
	Matematika

	21
	Agus Wibowo, S.Pd.
	Guru
	IPS Sejarah / Penjaskes

	22
	Djoko Murjono, S.Pd.
	Guru / wali kelas VIII-D
	IPS Sejarah

	23
	Nadziroh, S.Pd.
	Wali kelas VIII-E / Guru
	Bahasa Indonesia

	24
	Yussusana Saraswati, S.Pd.
	Wali kelas VII-F / Guru
	IPA Biologi

	25
	Widuri Herawati, S.Pd
	Wali kelas IX-F / Guru
	BP

	26
	Mashudah, S.Pd
	Wali kelas VII-C / Guru
	Bahasa Indonesia

	27
	Imam Syaiful K., S.Pd
	Wali kelas VII-B / Guru
	Bahasa Inggris

	28
	Sugianto, S.Pd.
	Wali kelas VII-H / Guru
	Bahasa Indonesia

	29
	Moh. Mujib, S.Pd.
	Wali kelas IX-G / Guru
	Bahasa Indonesia

	30
	Kalimi, S.Ag.
	Wali kelas VIII-B / Guru
	Bahasa Indonesia dan SKI 9

	31
	Dwi Harfati, S.Pd.
	Wali kelas VIII-H / Guru
	Bahasa Jawa

	32
	Ahmad, S.Pd.
	Guru
	Bahasa Inggris

	33
	Trishia Endriyani, S.Pd.
	Guru
	IPA Fisika

	34
	Anisatul Hasanah, S.Ag.
	Guru
	Fiqih 7 / PKn 9

	35
	Nur Rohmat, S.Ag.
	Guru
	SKI

	36
	Fajar Rohani, S.Ag.
	Guru
	IPA fisika

	37
	Liza Kurniawati, S.Pd.
	Guru
	IPS geografi

	38
	Ribhayatul U., S.Ag.
	Guru
	Bahasa Arab

	39
	Nurjayanti, S.Pd.
	Guru
	Bahasa Inggris

	40
	Fuad Ashari
	Guru
	TIK

	41
	Agus Mustofa
	Guru
	Fiqih

	42
	Ninik Sulistiowati, S.Pd
	Guru
	TIK

	43
	Ali Mustofa, S.Pd.
	Guru
	Kesenian

	44
	Suci Nur Hidayah, S.Ag.
	Guru
	Al-Qur’an Hadits

	45
	Dewi Asmahani, S.H.I.
	Guru
	Fiqih

	46
	Ahsan, S.Ag.
	Guru
	Akidah Akhlak

	47
	Siti Marifatul U., S.Pd.
	Guru
	BK / BP

	48
	Anis Rochimatul M
	Guru
	TIK

	49
	Sigit Wahyu, S.Pd.
	Guru
	Penjaskes

	50
	Ugik, S.Pd.
	Guru
	Keterampilan 

	51
	Heru Efenci Y., S.Pd.I
	Guru
	SKI

	52
	Fatkurrohman E., S.Pd.
	Guru
	Penjaskes

	53
	Eko Yulianto, S.Pd.
	Guru
	Penjaskes 


Tabel 4.3
Jumlah Guru dan Karyawan MTsN Aryojeding 

Rejotangan Tulungagung

	No 
	Status 
	L
	P
	Jumlah 

	1
	Jumlah guru NIP 15
	15
	13
	42

	2
	Jumlah guru NIP 13
	1
	1
	2

	3
	Guru tetap non PNS
	8
	6
	14

	4
	Pegawai tetap non PNS
	3
	3
	6

	5
	Penjaga sekolah
	1
	0
	1

	6
	Pesuruh / kebun
	1
	0
	1

	7
	Keamanan 
	1
	0
	1

	
	Jumlah 
	30
	23
	67


Tabel 4.4
Keadaan Tenaga Pendukung

	No 
	Tenaga Pendukung
	Jumlah Tenaga Pendukung

	1
	Tata usaha
	5 orang

	2
	Tenaga komputer
	3 orang

	3
	Perpustakaan
	2 orang

	4
	Penjaga sekolah
	1 orang

	5
	Tukang kebun
	1 orang

	6
	Satpam sekolah 
	1 orang


9. Keadaan Wali Kelas MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung

Adapun data wali kelas MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung sebagai berikut:

Tabel 4.5
Data Wali Kelas MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung 2010/2011

	No 
	Nama 
	Wali Kelas

	1
	Dra. Winarni
	VII A

	2
	Imam Syaiful Khoiri, S.Pd
	VII B

	3
	Mashudah, S.Pd
	VII C

	4
	Siti Rochmah, BA
	VII D

	5
	Dra. Nurhidayati
	VII E

	6
	Yussusana S., S.Pd
	VII F

	7
	Agus Wibowo, S.Pd.
	VII G

	8
	Sugianto, S.Pd.
	VII H

	9
	Dra. Ida Rochmawati
	VII I

	10
	Hj. Siti Mahmudah, S.Pd
	VIII A

	11
	Kalimi, S.Ag
	VIII B 

	12
	Dra. Sulikah
	VIII C

	13
	Djoko Murjono, S.Pd
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10. Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung

Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam lembaga pendidikan. Sebab sarana dan prasrana merupakan faktor pendukung terhadap kelancaran pelaksanaan dan penyelenggaraan segala aktivitas di lembaga pendidikan. Adapun sarana dan prasarana MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung sebagai berikut:

Tabel 4.6
Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung

	No 
	Jenis Kebutuhan
	Jumlah 
	Luas m
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	Keterangan 

	1
	Ruang belajar
	24 lokal
	1764
	-

	2
	Ruang kamad
	1 lokal
	40
	Permanent

	3
	Ruang wakil kepala
	Belum ada
	-
	-

	4
	Ruang guru
	2 lokal
	112
	Ruang kelas

	5
	Ruang kaur TU
	1 lokal
	56
	-

	6
	Ruang tata usaha
	1 lokal
	56
	Permanent

	7
	Ruang koperasi
	1 lokal
	50
	-

	8
	Ruang perpustakaan
	1 lokal
	105
	-

	9
	Ruang gudang
	1 lokal
	100
	Semi permanent

	10
	Ruang laboratorium
	2 lokal
	-
	-

	11
	Ruang keterampilan
	1 lokal
	105
	

	12
	Ruang BP / BK
	1 lokal
	-
	-

	13
	Ruang UKS
	1 lokal
	-
	-

	14
	Musholla
	1 lokal
	113,5
	-

	15
	Ruang kantin
	2 lokal
	68
	-

	16
	Tempat sepeda
	3 lokal
	497,5
	-


B. Penyajian Data
1. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung
Kepala sekolah merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan di sekolah. Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab terhadap kelancaran jalannya sekolah secara teknik akademis saja, tetapi juga keadaan lingkungan sekolah dengan kondisi dan situasi serta hubungan dengan masyarakat sekitar.
Inisiatif dan kreatif yang mengarah kepada perkembangan dan kemajuan sekolah adalah tugas dan tanggung jawab kepala sekolah. Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Karena guru yang terjun secara langsung kepada siswa untuk mendidik dan mengajari mereka. Dengan demikian guru adalah unsur manusiawi yang menentukan keberhasilan pendidikan.

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan berusaha untuk menjalankan tugasnya sebagai kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Dalam hal ini kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan. Supervisor pendidikan adalah suatu usaha untuk mengkoordinasikan dan membimbing secara terus menerus pertumbuhan guru-guru di sekolah, baik secara individu maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pembelajaran.
Sedangkan tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah memberikan bantuan, bimbingan, pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan, selain itu juga menciptakan suasana belajar mengajar yang lebih baik, dan membangkitkan semangat kerja guru.

Dari pandangan tersebut tugas kepala sekolah MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung sebagai supervisor pendidikan yaitu:
“Saya mengontrol di setiap kelas, bagaimana guru mengajar di dalam kelas dengan membawa catatan, kemudian mengamati dan ditelaah. Setelah itu akan dirapatkan dengan dewan guru-guru membicarakan tentang kekurangan dalam mengajar dan guru yang sudah baik dalam mengajar. Tidak dengan itu saja mbak, saya juga menggunakan PAKEM (Praktis Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan) harus banyak trik agar guru bisa mengajar lebih baik dan bisa menarik anak agar proses pembelajarannya tidak menjenuhkan. Saya juga mengatakan GEMBROT (Gairah Menarik dan Berbobot) diharapkan siswa lebih maksimal dalam belajar. Selain itu yang dimaksud berbobot yaitu tidak menyimpang dari materi yang telah diajarkan dan guru juga harus banyak membaca dan belajar sehingga nantinya bisa menghasilkan mutu pendidikan yang lebih baik”.

Lain halnya dengan:

“Harus bisa melihat sejauhmana MGMP (Musyawaroh Guru Mata Pelajaran) direncanakan. Supaya guru bisa mempersiapkan semua pembelajarannya sesuai yang telah direncanakan dan bisa memaksimalkan di dalam proses belajar mengajar di dalam kelas maupun di luar”.

Dari hasil observasi penulis memang benar, bahwa :

“Kepala Sekolah MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung menjadi supervisor sudah sesuai dengan tanggung jawabnya dan sudah dipersiapkan berbagai cara untuk meningkatkan kinerja guru di MTsN Aryojeding untuk bisa menjadi yang terbaik”.

Adanya MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) memang dapat digunakan untuk menyusun dan mengevaluasi perkembangan kemajuan belajar siswa.
Evaluasi tersebut dilakukan secara berkala dan hasilnya digunakan untuk menyusun rencana pembelajaran berikutnya. Sehingga guru juga harus mampu bekerja mandiri untuk memperbaiki diri dalam pembelajaran. Kemudian guru terutama diperlukan dalam menghadapi dan memecahkan berbagai problema yang sering muncul dalam pembelajaran. Dalam hal ini, guru harus mampu mengambil tindakan terhadap berbagai permasalahan secara tepat waktu dan tepat sasaran.
Dengan demikian maka dibutuhkan guru yang profesional. Guru profesional adalah guru yang mampu mengelola dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai guru. Keprofesionalan seorang guru tak bisa terlepas dari kemampuan dalam motivasi yaitu seorang guru akan bekerja secara profesional jika memiliki kemampuan kerja tinggi, dan ketangguhan hati untuk mengerjakan dengan sebaik-baiknya. Sikap guru tersebut, memberikan pelayanan pembelajaran secara berkualitas sebagai upaya agar siswa dapat belajar. Belajar merupakan kegiatan aktif siswa untuk membangun makna. Dalam hal ini guru memiliki peranan penting untuk membantu siswa mempermudah membangun jalan pemahaman, dan menjadi orang yang dipercaya dalam membangun komunikasi empati dengan siswa sehingga integritas siswa yang terbangun bukan hanya intelektualitasnya saja, tetapi dimensi sosial dan spiritualnya.
Kegiatan belajar mengajar di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung di mulai dari 06.50-13.45 khusus hari jum’at masuk pukul 06.00 pagi. 
Bagi siswa sebelum masuk dalam kelas harus berbaris didepan kelas untuk berjabat tangan dengan guru. Sedangkan guru harus masuk dalam ruang guru 5 menit sebelum jam dinas dimulai. Bagi siapapun yang terlambat baik guru maupun murid akan diberi teguran, dan selanjutnya diberi sanksi.
 

Bentuk kedisiplinan tersebut sebagai strategi kepala sekolah dalam mewujudkan misi dari MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung yaitu:

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk mengoptimalkan potensi siswa.

b. Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap Islam untuk membentuk budi pekerti yang baik.

c. Menciptakan suasana yang kondusif untuk keefektifan seluruh kegiatan sekolah.

d. Mengembangkan budaya kompetitif bagi peningkatan prestasi siswa.

e. Mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan tugas kependidikan dan keguruan.

f. Melestarikan dan mengembangkan bidang olahraga, seni, dan budaya.

g. Mengembangkan pribadi yang cinta tanah air dan bangsa.

Terkait dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, kepala sekolah MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung menerapkan strategi sebagai berikut:
a. Meningkatkan kedisiplinan

Kedisiplinan sangat diperlukan dalam setiap pekerjaan, terutama disiplin waktu. Adanya kedisiplinan diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru:

“Saya sebagai kepala sekolah harus memberikan contoh terhadap guru, para staf, dan para murid untuk menjalankan kedisiplinan. Saya sebelum jam 7 sudah berada di MTsN Aryojeding. Saling berjabat tangan antara guru dan murid. Apabila bel sudah berbunyi masih ada guru yang mengobrol di dalam ruangan guru, saya datangi untuk segera masuk dalam kelasnya masing-masing untuk persiapan mengajar. Jika ada guru yang terlambat karena faktor yang tidak disengaja saya masih memaklumi. Akan tetapi keterlambatannya disengaja maka akan saya beri peringatan.”

Sama halnya yang diungkapkan oleh Waka Humas:

“Guru harus datang tepat waktu dan datang lebih awal sebelum jam mengajar dimulai. Disisi lain kedisiplinan guru juga dilihat dari kesehariannya dalam mengajar maupun di luar mengajar”.

Dari hasil observasi penulis bahwa:

“Dari hasil pemaparan di atas memang sudah jelas bahwa di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung sudah dibuktikan kedisiplinannya benar-benar diperhatikan sebab di MTsN Aryojeding disiplin itu merupakan waktu yang sangat penting dan bisa menghargai waktu dengan baik”

Dengan adanya disiplin waktu diharapkan bisa meningkatkan kinerja guru. Terutama dalam menghargai waktu, sebab waktu sangat penting bagi guru sendiri maupun anak didik. 
b. Memberikan motivasi
Motivasi merupakan proses yang mendorong orang untuk melakukan sesuatu. Rutinitas pekerjaan sering menimbulkan kejenuhan yang mendalam yang dapat menurunkan motivasi kinerja guru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala sekolah;

“Sebagai kepala sekolah saya harus berusaha untuk memberikan motivasi kepada guru dengan melakukan supaya pendekatan kinerja mereka semakin meningkat dan membaik guna untuk meningkatkan mutu pendidikan lebih baik tidak menurun”.

Hal yang senada dengan:

“Guru harus diberi motivasi supaya kinerja lebih bagus dan bisa memberikan dorongan terhadap anak didik agar proses pembelajarannya bisa efektif dan efisien serta meningkatkan mutu pendidikan yang lebih bagik lagi”.

Dari hasil observasi penulis bahwa:
“Dari hasil pengamatan saya (penulis) memang benar, kepala sekolah MTsN Aryojeding selalu memberikan motivasi kepada guru dan karyawan supaya kinerjanya bisa menghasilkan yang lebih baik, tidak dengan motivasi saja akan tetapi selalu melakukan pendekatan kepada guru agar kinerjanya semakin meningkat”.

c. Memberikan penghargaan
Pemberian penghargaan guna untuk menambah motivasi bagi guru untuk dapat meningkatkan kinerja mereka, sehingga para guru memiliki kinerja yang baik, dan dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut.
“Setiap guru yang memiliki prestasi yang baik dan memiliki kinerja yang baik, maka kami berikan penghargaan (reward) agar kinerja merkea bisa lebih ditingkatkan mbak, dan benar-benar bisa menjadi guru yang profesional.”

Hal yang senada dengan:

“Kalau kinerja baik maka akan diberikan penghargaan dan bisa dipromosikan sebagai guru yang teladan serta ditugaskan untuk mengantar lomba para anak didiknya dan bisa memberi motivasi terhadap guru yang lain yang kinerjanya masih belum maksimal.”

Dari hasil observasi penulis bahwa:

“Di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung, memang selalu memberikan penghargaan (reward) kepada guru yang memiliki kinerja yang bagus dan benar-benar guru yang profesional serta dijadikan contoh untuk guru lain untuk menjadi semangat bagi guru yang kinerjanya masih belum maksimal”.

Strategi tersebut merupakan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. disiplin merupakan bentuk kerjasama dalam suatu organisasi atau lembaga, selain itu juga merupakan bentuk saling menghormati antara sekolah dengan guru dan karyawan yang lain serta murid-murid.
Disisi lain kedisiplinan tersebut adalah strategi yang digunakan untuk menciptakan prestasi yang unggul baik dari pihak guru, murid dan sekolah. Artinya, keunggulan itu sangat dekat dengan orang yang paling akif dalam memanfaatkan waktu.
Agar terciptanya mutu pendidikan yang baik maka ada pembentukan MGMP (Musyawaroh Guru Mata Pelajaran) di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung.

“Dalam pembentukan MGMP (Musyawaroh Guru Mata Pelajaran) di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung digunakan untuk meningkatkan kemandirian, kompetensi dan terciptanya guru yang rumpun dalam profesinya masing-masing dan saling membantu antara yang lain apabila ada kekurangan atau kesulitan sehingga akan memunculkan guru yang profesionalisme serta bisa meningkatkan kualitas di sekolah melalui peningkatan mutu pembelajaran”.

Hal yang sama dengan:

“Kebetulan saya yang menjadi Ketua pembentukan MGMP sekabupaten Tulungagung, selain itu di dalam lembaganya sendiri harus ada rencana atau mengadakan MGMP baik triwulan atau semester. Sehingga guru akan lebih giat dalam proses belajar mengajarnya dan bisa menjadi guru yang profesional, benar-benar mengerti dalam meningkatkan mutu atau kualitas di sekolah dengan baik”.

Dari hasil observasi penulis bahwa:
“Pembentukan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung memang dijadikan sebagai pengembangan diri guru untuk meningkatkan kemampuan guru, selain itu juga untuk membantu guru dalam proses belajar mengajar dan bisa meningkatkan mutu pendidikan di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung”.

Dari pemaparan kepala sekolah dan waka humas tersebut, adanya pembentukan MGMP sebagai wahana pengembangan diri guru untuk meningkatkan kapasitas dan kemampuan guru, selain itu juga untuk menambah pengetahuan dan keterampilan dalam bidang yang diajarkan.

Selain itu strategi belajar mengajar dipusatkan pada aktivitas siswa karena tanggung jawab ada pada siswa. Hal ini berpatokan pada pengertian belajar, sebagai kegiatan aktif siswa dalam membangun makna dan pemahaman. Di samping itu bimbingan dan bantuan untuk menciptakan suasana belajar mengajar menjadi lebih baik dengan penggunaan media teknologi informasi dalam kegiatan belajar mengajar. Dan diharapkan agar kegiatan belajar mengajar menjadi bermakna, sehingga tujuan dari pendidikan dapat terwujud, serta kepala sekolah dapat mengukur kinerja guru dengan baik.

“Dengan mengadakan korscek dan mengontrol di dalam kelas, apakah proses belajar mengajarnya sudah baik atau belum, sehingga bisa mengetahui guru yang kinerjanya belum baik dan yang sudah maksimal. Serta mengontrol guru yang tidak masuk tanda keterangan”.

Hal yang senada dengan:
“Dilakukan pengamatan dalam sehari-hari baik yang kinerja baik maupun belum maksimal dan mengontrol di dalam kelas-kelas untuk mengetahui proses belajar mengajar”.

Dari hasil observasi penulis bahwa:

“Hasil observasi saya memang benar, bahwa kepala sekolah selalu melakukan korscek dan mengontrol di dalam kelas. Untuk mengamati guru dalam proses belajar mengajar. Dan selalu mengecek bagi guru yang tidak masuk mengajar baik ada keterangan maupun yang tidak”.

Kunjungan kelas atau classroom visitation merupakan kunjungan sewaktu-waktu yang dilakukan kepala sekolah untuk melihat atau mengamati sejauh mana seorang guru mengajar dalam kelas. Hal ini untuk mengevaluasi kekurangan atau kelemahan yang perlu diperbaiki. Sehingga guru mengajar dengan profesional, kesulitan-kesulitan belajar siswa dapat diatasi dan belajar mengajar menjadi menyenangkan serta bermakna.
Di dalam lembaga ada pengiriman guru seminar gunanya untuk menambah pengetahuan dan wawasan. Agar guru tidak monoton dalam proses belajar mengajar.

“Untuk pengiriman guru seminar, itu secara bergantian agar tidak mempengaruhi dalam proses belajar mengajar, apabila ada guru yang sedang seminar, biasanya diberi tugas supaya jam pelajaran tidak kosong. Selain itu bisa menambah wawasan guru agar tidak ketingga tentang teknologi informasi dan peningkatan mutu sumber daya manusia”.

Hal yang sama dengan:

“Kegiatan seminar, dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada. Apabila seminar itu bersifat penting, maka harus seminar. Di samping itu untuk menambah wawasannya khususnya dalam bidangnya masing-masing dan menambah pengetahuan”.
 

Dari hasil observasi penulis bahwa:

“Di MTsN Aryojeding Tulungagung memang selalu ada pengiriman seminar, gunanya untuk menambah wawasan atau pengetahuan kepada guru terutama dalam bidang studinya masing”.

Strategi yang dilakukan kepala sekolah tersebut untuk meningkatkan kinerja guru, meningkatkan mutu pendidikan guru dan meningkatkan mutu pendidikan siswa.
Kepala sekolah juga memiliki strategi yang sudah direncanakan terhadap kinerja guru dan menjadikan lembaga pendidikan bisa lebih meningkatkan dan maju sesuai yang telah direncanakan.

“Setiap awal tahun ajaran baru diadakan rapat tentang strategi apa saja yang akan dilakukan yang akan datang dengan melalui visi dan misi di dalam lembaga tersebut, dan dengan adanya perubahan-perubahan dalam pembelajaran”.

Begitu juga dengan:

“Dengan diadakannya pembinaan kepada guru dengan melewati rapat yang diadakannya setiap 1 tahun, serta mengikuti workshop agar mutu pendidikan bisa berubah lebih baik dan bisa berkembang sesuai dengan tahun ajaran baru”.

Dari hasil observasi bahwa:

“MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung selalu mengadakan rapat strategi perubahan diawal tahun ada perubahan pembelajaran. Selain itu kepala sekolah MTsN Aryojeding juga selalu mengadakan pembinaan kepada guru supaya mutu pendidikan di MTsN Aryojeding bisa berubah menjadi lebih baik”.

Berdasarkan strategi yang telah dilakukan kepala sekolah diharapkan dapat membangkitkan dan memperkuat minat yang baru maupun yang lama bagi para guru, dan menanamkan kesadaran terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh para guru.

2. Kinerja Guru di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung
Tujuan utama pendidikan adalah membentuk generasi yang berkualitas, generasi yang bertanggung jawab terhadap sesama manusia, dan terutama kepada Allah SWT. Untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan guru yang profesional. Dan untuk mengembangkan sekolah menjadi performance yang baik, serta menghasilkan mutu pendidikan yang berkualitas salah satu upaya yang dilakukan kepala sekolah adalah pembinaan staf hal ini adalah meningkatkan kinerja guru.

“Bagi saya selaku kepala sekolah, guru merupakan ujung tombak dalam lembaga pendidikan yang bisa meningkatkan mutu pendidikan secara maksimal. Di dalam lembaga guru juga harus mempunyai tata tertib yang bisa menjadikan sari tauladan atau contoh yang baik bagi anak didiknya serta berlaku sopan dalam tutur katanya, sebab pepatah juga mengatakan guru digugu lan ditiru. Selain itu guru harus bekerja keras atau berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan agar bisa menjadi guru yang profesional dan berkompeten sehingga mempunyai kinerja guru yang baik dan maksimal. Akan tetapi apabila kinerja guru belum maksimal, maka akan diadakan rapat koordinasi KBM guna untuk meningkatkan kinerja guru yang lebih baik”.

Lain halnya yang diungkapkan Bapak H. Zainuri sebagai berikut:

“Kinerja guru bisa dilihat di dalam kesehariannya dalam mengajar dan kedisiplinannya dalam masuk kerja. Disisi lain kinerja guru bisa dilihat dalam kejujurannya, serta bisa melaksanakan tugas guru yang baik dan berusaha untuk mengembangkan mutu pendidikan yang baik dan berusaha untuk mengembangkan mutu pendidikan yang lebih baik dan memiliki prestasi di dalam mengajar sehingga mempunyai kinerja yang maksimal dan bisa menjadi contoh untuk guru yang lain”.

Dari hasil observasi bahwa:

“Hasil pengamatan saya memang benar, bahwa kepala sekolah MTsN Aryojeding Rejoangan Tulungagung bisa meningkatkan kinerja guru dengan baik. Selain itu juga dilihat dari kerja keras dan tanggung jawab guru bisa berkembang lebih baik dan benar-benar bisa menunjukkan keprofesionalannya sebagai guru”.

Dari hasil wawancara tersebut, bahwa kinerja guru adalah suatu kewajiban dalam pelaksanaan tugas guru. kesediaan dan keterampilan dari seorang guru tidaklah cukup efektif dalam mengerjakan sesuatu, tanpa adanya pemahaman yang jelas dan berusaha. Untuk menjadi guru yang benar-benar profesional. Serta motivasi dari atasan (kepala sekolah).
Dari kinerja yang dilakukan tersebut akan melahirkan guru yang profesional dan guru yang tidak profesional. Guru profesional adalah guru yang mampu mengelola dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai guru. Keprofesionalan guru tidak terlepas dari kemampuan, keterampilan dan motivasi yang dimilikinya. Maksudnya, seorang guru akan bekerja secara profesional jika memiliki kemampuan kerja yang tinggi dan bisa merubah mutu pembelajaran yang baik, serta kesungguhan hati untuk mengerjakan tugasnya dengan sebaik-baiknya.

Sedangkan guru yang tidak profesional adalah guru yang kurang mampu mengelola dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan kurang bertanggung jawab sebagai guru yang profesional. Maka kinerja yang akan dihasilkan juga kurang baik atau maksimal dan tidak berkualitas.

Guru-guru MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung, mereka sudah memiliki kinerja yang sudah sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru.

“Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas, kami selalu membuat rencana pembelajaran (RPP) mbak, dalam pembuatan RPP itu dibuat secara formal maupun non formal dan setiap pembuatan RPP selalu ada perubahan guna untuk mempermudah dalam proses pembelajaran”.

Hal yang senada dengan:
“Kami sebagai guru mbak, sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas, selalu membuat persiapan rencana pembelajaran (RPP) atau perangkat yang baik dan setiap pembuatan rencana pembelajaran atau perangkat selalu ada perubahan agar lebih mudah dalam mengajar”.

Hal yang serupa dengan:

“Sebelum mengajar, sudah dipersiapkan rencana pembelajaran dengan baik, seperti guru yang lain juga, dalam pembuatan RPP juga selalu ada perubahan. Supaya ada perkembangan dalam proses pembelajaran dalam kelas”.

Dari hasil observasi bahwa:

“Guru-guru MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung juga selalu mempersiapkan perangkat pembelajaran atau RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebelum mengaja dan selalu ada perubahan dalam pembuatan RPP”.

Untuk mengetahui kinerja guru tersebut dapat dilihat dari mereka selama mengajar ataupun di luar jam mengajar. Seorang guru mengajar tepat waktu pada jam pertama dan pergantian jam pelajaran, dengan semangat dan mempunyai motivasi yang tinggi.
“Menjadi guru di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung itu sangat menyenangkan mbak disamping itu mengajar sudah menjadi pekerjaan saya sebagai guru, selain mengajar kita bisa belajar dari sesama teman dan memiliki banyak pengetahuan yang kita dapat dari siswa”.

Hal yang senada dengan:

“Mengajar di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung sangat menyenangkan, sebab kebudayaan di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung juga bagus. Selain itu anak-anaknya mudah diatur. Antara guru bisa berhubungan dengan akrab serta tak ada dendam antara guru dengan murid saling bertukar fikiran antara sesama guru”.

Hal yang senada dengan:
“Intinya itu sama aja mbak, menjadi seorang guru itu sangat menyenangkan dan mengajar itu sudah kewajiban sebagai seorang guru, akan tetapi ada juga susahnya apabila muridnya susah dikendalikan, tapi semua itu bukan beban bagi seorang guru”.

Dari hasil observasi bahwa:

“Saya melihat di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung bahwa guru-gurunya sangat enjoy dan menyenangkan saat mengajar di MTsN Aryojeding, tidak hanya itu saja guru-gurunya juga kelihatan akrab antara guru dan siswanya”.

Kedisiplinan seorang guru akan menimbulkan kemampuan yang secara akademik dan non akademik adalah bekal yang harus dimiliki oleh guru. Agar ia dapat memberikan penjelasan kepada anak didiknnya. Selain itu motivasi yang kuat untuk bekerja sebagai pengajar adalah pendukung yang harus dimiliki oleh seorang guru. Agar mengajar tidak dilakukan secara setengah-setengah, dan bahkan hanya dijadikan sebagai pekerjaan sampingan.

Kemampuan dan motivasi adalah dua hal yang tidak tidak dipisahkan untuk mewujudkan kinerja guru, yaitu dorongan untuk bekerja, tanggung jawab terhadap tugas, minat atau kemauan dalam tugas, peluang untuk berkembang lebih baik dan perhatian dari kepala sekolah.

Demikian pula dengan guru-guru di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung, dorongan mereka bekerja dari faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern, faktor yang ada dalam diri setiap individu, yaitu adanya kebutuhan pokok untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sedangkan faktor ekstern, faktor yang timbul dari luar individu tersebut yaitu kebutuhan kasih sayang, kebutuhan untuk dihargai dan kebutuhan untuk aktualisasi diri.
Seorang guru memiliki rasa ingin dikasihi juga disayangi oleh anak didiknya, sesama rekan kerja dan kepala sekolah. Hasil jerih payahnya termasuk aktualisasi di dalam setiap kegiatan sekolah, juga ingin dihargai oleh berbagai pihak.
“Hubungan antara siswa sangat baik, baik dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Ketika saya mengajar di daam kelas, saya selalu ada pendekatan terhadap siswa. Sehingga siswa akan merasa tersentuh dan mendapatkan perhatian dari guru dan tumbuh rasa senang ketika diajar oleh guru dan merasa tidak jenuh”.

Hal senada dengan:
“Interaksi saya dengan murid itu sangat bagus mbak, ketika saya mengajar di dalam kelas mereka itu senang dan menyukai pelajaran saya. Sebab saya kalau mengajar tidak hanya terfokus terhadap materi saya sehingga siswa tidak akan merasa jenuh atau bosan dengan pelajaran saya. Selain itu ketika saya mengajar, anak-anak itu mudah menerimanya. Apalagi kalau anak-anak dibawa ke lab komputer, mereka sangat senang. Dan saya juga menggunakan alat peraga pada waktu mengajar. Apabila saya tidak masuk, selalu diharapkan”.

Begitu juga dengan:
“Saya dengan murid mempunyai interaksi yang baik, anak-anak selalu menghargai ketika saya mengajar dalam kelas maupun di luar. Dan jika ada murid yang sedang kesulitan berusaha untuk membantunya, sehingga kita merasa dihargai oleh sesama murid dan tidak dibenci”.

Dari hasil observasi bahwa:
“Dari pengamatan saya, para siswanya bisa akrab dengan gurunya dan gurunya pun bisa berinteraksi dengan baik terhadap siswanya dan pelajarannya pun mudah diterima ketika gurunya sedang mengajar dan apabila muridnya merasa kesulitan, berusaha untuk membantunya sehingga guru di MTsN merasa dihargai oleh par siswanya dan tidak dibenci”.

Anak didik yang menghargai jerih payah guru mereka, dapat menjadi motivasi bagi guru untuk meningkatkan kinerja mereka sehingga menjadi guru yang profesional.

Selain itu guru juga harus bisa menguasai dan memahami betul-betul di dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya memberikan materi di dalam kelas saja, akan tetapi memberikan perhatian dan motivasi anak didik baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Sehingga anak didik bisa mendapatkan perhatian dan termotivasi untuk lebih maju dan berkembang di era globalisasi ini. Dan terciptakan mutu pendidikan yang baik dengan adanya generasi pemuda yang bisa membangkitkan lembaganya masing-masing.

“Dalam hal ini, saya sebagai guru tidak hanya belajar dan mengajar di sekolah saja, akan tetapi saya juga belajar dengan siapapun dimanapun dan kapanpun termasuk mencari wawasan dalam dunia lain yaitu di internet sehingga saya mengetahui perkembangan apa saja yang belum saya dapat atau miliki khususnya dalam pelajaran saya dan bisa mempermudah dalam proses pembelajaran”.

Hal yang senada dengan:

“Saya tidak hanya mengajar di dalam kelas, akan tetapi saya juga mengikuti diklat dan menjadi anggota MGMP (Musyawaroh Guru Mata Pelajaran). Mencari wawasan dari luar yaitu dari internet, berusaha agar murid itu mudah menerima pelajaran dari saya dan tidak merasa jenuh dan bosan ketika saya mengajar”.

Begitu juga dengan:

“Saya berusaha untuk menjadi guru yang baik di dalam kelas maupun di luar. Saya juga berusaha untuk belajar yang baik di dalam maupun di luar kelas, dengan mencari wawasan yang lebih luas sehingga bisa mewujudkan pembelajaran yang lebih kondusif”.

Dari hasil observasi bahwa:
“Memang benar, guru di MTsN Aryoejding Rejotangan Tulungagung selalu mencari wawancara dari luar terutama di dalam bidang studinya dan selalu belajar supaya bisa mempermudah ketika mengajar dan mewujudkan pembelajaran yang lebih baik”.

Dengan demikian, guru bisa memberikan perhatian dan motivasi terhadap anak didik supaya bisa terarah yang lebih baik dan bisa menjadi anak didik yang dibanggakan oleh para guru serta bisa membawa nama sekolah dengan baik. Dengan adanya mutu pendidikan dan perkembangan dalam pendidikan yang berkualitas dan berkompeten.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung meliputi: pembinaan kedisiplinan dalam kinerja guru dan disiplin masuk, pemberian motivasi terhadap guru supaya lebih giat dalam kerjanya, untuk meningkatkan mutu pendidikan yang lebih baik, pemberian reward (penghargaan) bagi guru yang kinerjanya baik dan guru yang berprestasi dengan menunjukkan keprofesionalannya dalam mengajar, pembentukan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) dengan tujuan untuk menyusun dan mengevaluasi perkembangan kemajuan belajar siswa serta meningkatkan kemampuan guru dan menambah pengetahuan di dalam bidang yang diajarkan, pengiriman guru-guru untuk mengikuti seminar atau workshop dengan tujuan menambah pengetahuan mereka melakukan visite classroom (kunjungan kelas) dengan tujuan untuk melihat dan mengamati seorang guru yang sedang mengajar, mengadakan evaluasi secara berkala. Dalam hal ini mengevaluasi kekurangan atau kelemahan yang perlu diperbaiki.
2. Kinerja guru MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung sudah sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya, hal ini bisa dilihat sebelum guru melaksanakan proses pembelajarannya di dalam kelas, guru selalu membuat RPP (Rencana Program Pembelajaran) dan menyiapkan perangkat, cara mengajar mereka sangat profesional, sehingga para siswa memberikan respon yang baik kepada mereka dan mempunyai interaksi yang baik antara guru dan murid, selain itu mereka juga mempunyai wawasan yang lebih luas di luar sekolah yaitu dengan wawasan internet yang berkaitan dengan bidang studinya sehingga mereka mampu menciptakan situasi belajar yang lebih kondusif di kelas dan membangkitkan minat belajar siswa bertambah maksimal.

B. Saran

a. Bagi Kepala sekolah

Sebagai informasi dalam memenej dan meningkatkan kinerja guru di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung serta mengembangkan sekolahnya secara terus-menerus sesuai dengan perkembangan zaman sehingga memungkinkan terbentuknya guru profesional, memiliki tanggung jawab penuh di dalam lembaga pendidikan.

b. Bagi masyarakat

Dengan hasil penelitian ini diharapkan masyarakat ikut aktif memperhatikan kualitas kepemimpinan kepala sekolah sehingga dapat menjadi Kepala sekolah yang profesional.

c. Bagi lembaga pendidikan

Dengan hasil penelitian ini diharapkan seluruh aparat lembaga pendidikan lebih meningkatkan profesionalisme kepala sekolah.
d. Bagi peneliti mendatang

Hasil penelitian ini akan menjadi bahan kajian dan menunjang dalam pengembangan penelitian yang relevan dengan topik tersebut.
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